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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan dalam

panduan Penulisan Skripsi Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya:

1. Transliterasi Huruf
No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia
1. \ A 16. L :
2. - B 17. i :
3. - T 18. ¢ )
4. & Th 19. ¢ Gh
5. . I 20. < F
6. - h 21. g Q
7. £ Kh 22. B K
8. R D 23. & L
9. 5 Dh 24, . M
10. g R 25. G N
1. 5 7 26. S w
12. o S 27. S H
13. S Sh 28. . ¢
14. e § 29. < Y
15. o D




. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti, @, 7, dan @ (!, ¢

dan s). Contoh: najah, kamil dan lain sebagainya

. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat,

ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Tanda fathah () dilambangkan dengan huruf “a”.

b. Tanda kasrah (::) dilambangkan dengan huruf “i”.

c. Tanda dummah (&) dilambangkan dengan huruf “u”.

. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut

a. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf “aw”, seperti: al-Thawri, al-
Mawsilt, maw’izah dan lain sebagainnya.

b. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf “ay”, seperti: sayf, al-Layth
dan lain sebagainya.

. Tashdid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda tashdid dua

kali (dobel) seperti: kaffah, tayyib, hurra, robbana, dan lain sebagainya.

. Alif-lam (J') ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun bergabung

dengan huruf shamsiyyah. Antara Alif-lam dan kata benda dihubungkan dengan

tanda penghubung. Contoh: al-Shafi’i, al-Nawawi, al-Subuki dan lain

sebagainya.

. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab
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8. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak
berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang dan

diterjemahkan.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsep mahabbah (cinta
Ilahi) dalam ajaran tasawuf, khususnya pemikiran Jalaluddin Rumi yang
menjadikan cinta sebagai inti spiritualitas. Dalam konteks modern, di mana
masyarakat menghadapi krisis moral, spiritual, dan kemanusiaan, gagasan Rumi
tentang cinta menawarkan paradigma baru yang dapat menjadi solusi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguraikan pemahaman mahabbah dalam perspektif
Rumi, menjelaskan landasan filosofis dan spiritualnya, serta menelaah relevansi
konsep tersebut dengan kehidupan kontemporer.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (/ibrary research). Data diperoleh dari karya-karya primer Jalaluddin
Rumi seperti Matsnawi, Fihi Ma Fihi, Diwan al-Syams al-Tabrizi, dan Rubd ‘iyyat,
serta literatur sekunder berupa buku, jurnal, dan penelitian ilmiah terkait tasawwuf
dan pemikiran Rumi. Analisis dilakukan dengan pendekatan hermeneutika untuk
menggali makna filosofis dan teologis dari teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep mahabbah menurut Rumi
merupakan cinta murni kepada Allah yang membawa manusia kepada penyucian
jiwa, pengendalian nafsu, dan penyatuan spiritual dengan Sang Pencipta. Cinta Ilahi
ini selanjutnya memancar dalam bentuk kasih sayang terhadap sesama manusia dan
alam semesta. Relevansinya pada era kontemporer terlihat dalam kemampuannya
menjawab problem disorientasi hidup, dehumanisasi, serta Krisis nilai dengan
menghadirkan spiritualitas yang menekankan toleransi, harmoni, dan kesadaran
etis.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ajaran Rumi tentang
mahabbah dapat dijadikan basis pengembangan spiritualitas modern yang
menekankan keseimbangan antara dimensi batin dan sosial. Konsep tersebut
relevan untuk membangun masyarakat yang humanis, serta berlandaskan cinta
Ilahi.

Kata Kunci: Jalaluddin Rumi, mahabbah, tasawuf, era kontemporer.
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ABSTRACT

This research is motivated by the significance of the concept of mahabbah
(divine love) in tasawwuf, particularly in the thought of Jalaluddin Riami, who
places love at the core of spirituality. In the modern context, where society faces
moral, spiritual, and humanitarian crises, Riumi’s idea of love offers a new
paradigm that can serve as a solution. The purpose of this study is to elaborate on
the understanding of mahabbah from Rumi’s perspective, to explain its
philosophical and spiritual foundations, and to examine its relevance to
contemporary life.

This research employs a qualitative method with a library research
approach. Data are drawn from Riami’s primary works such as Matsnawi, Fthi Ma
Fihi, Diwan al-Syams al-Tabrizi, and Ruba ‘iyyat, as well as secondary literature
including books, journals, and academic studies on tasawwuf and Rumi’s thought.
The analysis applies a hermeneutical approach to explore the philosophical and
theological meanings of the texts.

The findings indicate that Rimi’s concept of mahabbah refers to pure love
for Allah, which guides humans toward purification of the soul, control of the nafs,
and spiritual union with the Creator. This divine love subsequently radiates as
compassion toward fellow human beings and the universe. Its relevance in the
contemporary era is reflected in its ability to-address issues of life disorientation,
dehumanization, and value crises by fostering a spirituality that emphasizes
tolerance, harmony, and ethical awareness.

The conclusion of this research affirms that Rimi’s teaching of mahabbah
can serve as a basis for developing modern spirituality that balances the inner
(batin) and social dimensions. This concept is highly relevant for building a
humanistic society founded on divine love.

Keywords: Jalaluddin Riimi, mahabbah, tasawwuf, contemporary era.

xii

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

DAFTAR ISI

KONSEP MAHABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI DAN

RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER..... ..o i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... eeeeeeaeaaaeaens ii
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ... eeeeeeeeeeaeeeaeens iii
PENGESAHAN TIM PENGUIJTL SKRIPST. ..o eeeee e eeeeeeeaeaeaaens iv
PEDOMAN TRAN SLITER A ST ... eeeeeeeeeeeeeeeeeaeaaeeaaeaaaaaeens A\
KATA PENGANTAR ...t e e veeeeeenann viil
IMIOTITIO e e e e e e e e e e e e e e e e e e e s e s e aeeaaaaaaeaaaeaeasaaaeaaaeaasaseaaaaaaaaaaaasasaaaaaaans X
A B S T R A K e X1
A B ST R A CT .. e e e e et e e et e et e e e e e ns X1l
DN Tl AN 2 ) R X1
BAB T PENDAHULUAN ... e e e e e e eeeeeeeeeeseeesesenenenas 1
VY Lgaj FehlgngA ). F L L RARLVIAER L 1
Identifikasi-dan BatasanMasalahi........coooveeeeeiiemeeeeieieiiieeeeene. 12

C Rumusan Masalah .......coooveummeeeieeeeeeeee e 13

D.  Tujuan Penelitian ..........ccocceveeiiiiiniineiiiniceceeeeeeeeseeseeee 13

E Manfaat PENelitIan ......cooouveeeeeeeee e e e e e e eeeeeaee e 14

| S (G v Fed & 0 <10 ) o DR 14

G Penelitian Terdahult ...c.oooveeeeeeeeeeeeeeeeeee e 16

H \Y (<1016 (ST a3 <) S U5 =) o TR 18

1 Rencana Pembahasan ........ccooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn. 20

B A B Il .. a e e e a e aaaaaaaaaaaaaaans 22

Xi

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

KONSEP MAHABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI DAN

RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER.........ccccociiiiiiieieciieieeeeee, 22
AL MARADDAN ... 22
B.  Jalaluddin RUMi «..cocoooiiiiiiiiiieeeee e 26
127N 5 20 1 TSP SSP 38
HASIL PENELITIAN.....ccoiiiiiiiiieiceeee Error! Bookmark not defined.
A.  Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi ................ccceeee 38
B.  Relevansi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan
Era KontempoOrer.......ccoovieeiiieiiiieeieeeieee et 44
BAB IV ettt 44
ANALISIS PENELITTAN ..ottt sttt 44
A.  Analisis Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi................ 44
B.  Relevansi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan
Era KONtemMpPOTeT......cccccviiiieciiiee e 53
BAB Ve ettt st 57
KESIMPULAN ...ttt ettt ettt et e b e nee b e e e 57
UG KEifulay .. AL . KL THRARK LLAEK)Y............ 57
B.  Saran........oweromome. . ams s amiomsan. ceoseeeneseasseasesatsasasseasasssasantoanas 58
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et e 59

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah arus globalisasi dan kompleksitas kehidupan sosial yang
semakin meningkat, manusia menghadapi berbagai tantangan, seperti alienasi,
materialisme, dan krisis identitas. Termasuk dunia yang semakin
terfragmentasi dan individualistis ini, nilai-nilai spiritual yang mengedepankan
kasih sayang dan cinta sering kali terpinggirkan. Salah satu aspek spiritualitas
yang memiliki daya tarik besar adalah konsep cinta atau mahabbah, terutama
sebagaimana dipahami dalam tradisi tasawuf Islam. Banyak masyarakat era
kontemporer masa kini yang mengalami keraguan dalam spiritualitas agama.
Sehingga pemahaman agama dan pendalaman agama mereka dihujat habis-
habisan. Agama dan iman ketuhanan dianggap omong kosong belaka yang
tidak memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan umat manusia. Akhirnya,

iman beragama dalam kehidupan manusia patut dipertanyakan

Era kontemporer umumnya didefinisikan sebagai periode sejarah yang
dimulai setelah Perang Dunia II pada tahun 1945, dan terus berlanjut hingga
saat ini. Istilah ini juga dapat merujuk pada seni rupa kekinian, karya seni yang
diciptakan dalam konteks zaman modern, terutama dari pertengahan abad ke-

20 hingga sekarang.? Rasionalitas era kontemporer menggeser segala sesuatu

2 Anggrian, Mayang, “Praktik Edukatif Seni Fotografi Kontemporer di Yogyakarta” dalam Jurnal
Imajinasi (No. 2, Vol. Juli 2018), 56.
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yang bersifat sakral, profetik dan apa saja yang dianggap mitos dan tahayul
yang berkontradiksi dengan akal dan cara pikir ilmiah. Maka demikian gagasan
tentang Tuhan mengalami kritik yang radikal karena dianggap tidak sesuai lagi

dengan era saat ini.

Para pemikir era kontemporer kemudian mencoba memberi pengertian
baru terhadap situasi seperti itu bersama dengan sebuah rumusan konstruksi
teologis tentang kepercayaan baru yang disebut sekularisasi.> Budaya Barat
sebagai wilayah munculnya ide sekularisasi serta tidak lepas dari pemikiran
filsafat yang kemudian mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang kemudian ditandai dengan munculnya revolusi industri.
Sehingga sekularisasi itu mengakibatkan dampak buruk yang cukup besar
terhadap kondisi religius atau urusan agama, yakni terkikisnya nilai spiritual
dan pribadi manusianya sehingga urusan agama terpisah dengan dunia.
Pandangan beberapa intelektual barat seperti Eugene Smith, ia mengasumsikan

bahwa agama pada umumnya merupakan suatu hambatan bagi modernisasi.

Oleh karena itu ia menyimpulkan bahwa modernisasi adalah
keniscayaan dan sekularisasi harus ada sebagai sebuah proses menuju hal
tersebut. Selain Smith, juga ada Peter L. Berger yang berpendapat hampir
sama. Berger menyatakan bahwa sekularisasi merupakan proses global dan
menjadi fenomena masyarakat modern. Kemudian ia juga memberi pengertian

bahwa kata global tersebut tidak berarti tersebar dan dipahami secara merata.

3 Dedy Irawan, “Tasawuf sebagai Solusi Krisis Manusia Modern dalam TASFIYAH: Jurnal
Pemikiran Islam (No. 1, Vol. 3, 2019) 42.
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Konsep sekularisasi juga dipahami secara berbeda di berbagai tempat.
Akhirnya, manusia sudah terdoktrin pola pikirnya bahwa agama bagi mereka
adalah formalitas belaka bukan sebuah wadah untuk berbuat baik atau

mendekatkan diri dengan Tuhan.*

Akhlak di era kontemporer ini kebutuhan spiritualitas yang harus
dikembangkan. Carson mengatakan kebutuhan spiritual adalah kebutuhan
untuk mempertahankan atau mengembalikan keyakinan dan memenuhi
kewajiban agama, serta kebutuhan untuk mendapatkan pengampunan,
mencintai, menjalin hubungan penuh rasa percaya dengan Tuhan. Maka dapat
dikatakan bahwa kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan untuk mencari arti
dan tujuan hidup dalam artian untuk menemukan (jati diri), kebutuhan untuk
mencintai dan dicintai serta rasa keterikatan dan kebutuhan untuk memberikan
dan mendapatkan cinta dari tuhan. Maka dari itu kita harus beradaptasi di era
kontemporer ini agar sesuatu yang menyangkut tentang segala aspek terpenuhi,
dengan begitu keseimbangan kebutuhan baik itu hal duniawi atau ukhrawi

dapat terpenuhi.’

Melihat persoalan di atas, manusia sangat membutuhkan aspek rohani
yang kuat di dalam dirinya agar sesuatu yang bersifat negatif itu dapat hilang.
Maka dari itu tasawuf yang merupakan salah satu bidang studi Islam

memusatkan perhatian pada pembersihan aspek kerohanian manusia yang

4Nazwar, “Peran Agama dalam Kehidupan Manusia”
https://palembang.tribunnews.com/2016/06/16/peranan-agama-dalam-kehidupanmanusia, diakses
pada 20 Januari 2025.

5 Ahmad Miftachul Amin, “Konsep Sekularisasi Menurut Nurcholis Majid” dalam Jurnal Mantiq
(Vol .1V Edisi 11, 2019), 98.
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selanjutnya menimbulkan kebaikan akhlak mulia. Pembersihan aspek rohani
manusia selanjutnya dikenal sebagai dimensi esoterik dari diri manusia.
Sebagai bentuk spiritualitas Islam, tasawuf muncul sebagai suatu sikap yang
mengingkari gejala kemewahan dan materialisme duniawi yang berlebihan,

sehingga untuk mencegah gejala tersebut kita harus memperbanyak ibadah.®

Melalui tasawuf seseorang dapat mengetahui tentang cara-cara
melakukan pembersihan diri serta mampu mengamalkannya dan tampil
sebagai manusia yang dapat mengendalikan dirinya, atau ketika manusia
melakukan aktivitas dapat menjaga kejujuran hati nurani, keikhlasan, tanggung
jawab dan dapat membendung penyimpangan moral, seperti manipulasi nilai,
korupsi nilai, kolusi dan lain-lain yang subur dalam negara kita yang notabene
mayoritas Islam.” Meskipun tasawuf sebagai inti ajaran Islam, namun dalam
konteks beragama, syariah juga memiliki peranan yang penting bagi
kelangsungan hidup manusia. Seseorang tidak dapat hanya menekankan pada
sisi'tasawuf saja atau pada sisi syariah saja. Antara syariah dan tasawuf harus
terjalin sebuah relasi yang seimbang. Ketika tidak ada relasi yang seimbang
antara syariah dan tasawuf, maka yang terjadi akan membuat hidup manusia
tidak selaras, karena memberi penekanan yang berlebihan pada satu sisi saja.

Akibatnya, manusia akan mengalami kehampaan jiwa.

6 Nazwar, “Peran Agama dalam Kehidupan Manusia”
https://palembang.tribunnews.com/2016/06/16/peranan-agama-dalam-kehidupanmanusia, diakses
pada 20 Januari 2025.

7 Kosmas Sobon, Timoteus Ata Leu Ehagq, “Kritik PostmodernismeTerhadap Etika Modern” dalam
Jurnal Filsafat Indonesia (No 2 Vol 4 Tahun 2021), 137.
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Analoginya adalah Islam sebagai suatu agama serupa dengan buah
kenari yang kulitnya menyerupai syariah, isinya seperti tasawuf dan
minyaknya adalah haqiqah. Buah kenari yang tanpa kulit tidak akan dapat
tumbuh hidup, sedangkan kenari tanpa isi maka tidak akan mempunyai arti.
Syariah tanpa tasawuf seperti tubuh tanpa jiwa, dan tasawuf tanpa syariah tidak
akan mempunyai bentuk lahiriah yang tidak akan mampu bertahan serta
memanifestasikan dirinya dalam dunia ini. Singkatnya, dalam menjalankan
syariat agama tanpa adanya pemahaman tasawuf seperti hidup tanpa adanya

tujuan yang jelas.

Salah satu jalan kerohanian dalam tasawuf ditempuh melalui cinta atau
para sufi menyebutnya dengan mahabbah. Cintalah yang sebenarnya
mendorong seseorag melakukan pengembaraan, sehingga muncul kepuasan
hati, perasaan atau keyakinan akan keesaan Tuhan, serta ketakjuban dan
persatuan mistik yang merupakan tahapan keadaan yang dicapai dalam jalan
cinta. Dalam ilmu tasawuf cinta merupakan penghubung atau pengikat antara
manusia dengan Tuhan-Nya. Jadi cinta ialah pengikat, penghubung, laluan,
tangga naik menuju tauhid. Di mana saja cinta menjelaskan bahwa tujuan

hanya satu, yaitu kemutlakan dan kebenaran yang Haqq.’

Menurut pandangan tasawuf, mahabbah berarti mencintai Allah yang

di dalamnya mengandung arti patuh kepada-Nya sekaligus membenci sikap

8 Muchlisin Riadi, “Kebutuhan Spiritual Klien” dalam
https://www .kajianpustaka.com/2012/10/kebutuhan-spiritual-klien.html, Diakses pada 20 januari
2025.

9 Ario Putra, “Tasawuf: Dimensi Eksoterik dalam Isalm” dalam https://mjscolombo.com/tasawuf-
dimensi-esoterik-dalam-islam/, Diakses pada 20 Januari 2025.
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yang melawan kepada-Nya. Dalam kehidupannya sehari-hari, ia juga berhasil
mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali hanya Allah. Dalam kitab
“Mu jam al-Falsafi, Jamil Saliba” mengatakan, mahabbah adalah lawan dari
Al-bughd, yakni benci. Konsep mahabbah pertama kali dicetuskan oleh
seorang sufi wanita terkenal, Rabi'atul Adawiyah. Menurutnya, mahabbah atau
cinta yang suci murni tersebut lebih sempurna dari pada rasa takut (khawf)
ataupun rasa pengharapan (raja’) karena cinta yang suci murni tidak
mengharapkan apa-apa dari Allah kecuali ridha-Nya. Rabi'atul Adawiyah
mengatakan, mahabbah merupakan cetusan dari perasaan rindu dan pasrah
kepada-Nya sehingga Adawiyah sendiri rela mengorbankan seluruh hidupnya
untuk mencintai Allah. Bahkan, begitu cintanya kepada Allah ia menolak untuk
menikah selama hidupnya, cinta kepada Allah juga akan melahirkan bentuk

kasih sayang kepada sesama bahkan kepada seluruh alam semesta.'’

Dalam tasawuf, konsep cinta atau mahabbah lebih dimaksudkan
sebagai- bentuk cinta kepada Tuhan "dan telah banyak para sufi yang
mengungkap kecintaan seperti "itu,  begitu juga dengan Rumi yang
mengungkapkan dalam bentuk puisi. Nama lengkapnya Jalaluddin Muhammad
ibn Muhammad al-Balkhi al-Qunuwi, lahir pada 604 Hijriyah atau 30
September 1207 Masehi di Balkh, yang pada saat itu masuk dalam wilayah
kerajaan Khawarizm, Persia Utara, Sekarang dia digelari Al-Rumi karena
dinisbatkan pada kawasan Rum (Roma), kini kota Konya, Turki, tempat dia

melewatkan sebagian besar kehidupannya. Rumi meninggal pada sore hari di

10 Achmad Chodjim, Serat Wedhatama, (Tanggerang Selatan: Penerbit BACA, 2016), 55-56.
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saat langit berubah warna menjadi merah tembaga, tepatnya pada 17 Desember
1273. Selama hidupnya, Rumi menulis beberapa karya, yang di antaranya
berjudul Diwan, Mathnawi-i Ma ‘nawi Ruba ‘iyyat Fihi ma fihi Makatib, dan

Majalis-i Sab ‘ah

Bagi Rumi cinta adalah totalitas dari perwujudan cinta kasih seorang
terhadap yang dicintainya (Tuhan), sehingga perasaan cinta yang dimiliki
pecinta dapat mengalahkan segala rasa yang timbul dalam hatinya. Ketika
perasaan tersebut telah tertuang dalam diri seseorang, maka terpancarlah
cahaya ilahi dari dalam dirinya. Hal tersebut tiada lain dikarenakan Tuhan
adalah tujuan puncak, yang merupakan akhir dari segala cintanya. Oleh karena
itu, seorang sufi yang sudah memang benar-benar menfokuskan diri dalam
mencintai Tuhannya, maka sepenuhnya apa yang menjadi tujuan dalam
hidupnya hanyalah Tuhan semata.!' Rumi dalam mendasarkan cintanya pada
proses panjang dengan melihat alam sebagai perwujudan cinta. Alam dijadikan
sebuah -media untuk mengenal Allah. Karena tanpa alam, akan sulit untuk
mengenal Allah. Bagi Rumi, cinta adalah segala-galanya. Alam semesta ini
adalah alam cinta. Apa yang terjadi dalam proses kehidupan ini adalah muncul
dari cinta. Demikian pula proses alam yang lain. Melalui cinta dan kasih, alam
ini berproses secara teratur dan berevolusi secara kreatif, matahari menyinari
bumi, malam menggantikan siang, benih tumbuh menjadi tanaman, tanaman

berbunga, berbuah dan begitu seterusnya, karena cinta adalah lautan yang tak

11 Abdul Munib, “Takhalli, Tahalli, dan Tajalli; Tiga Cara Sufi Mencapai Kesucian Jiwa”’dalam
https://bincangsyariah.com/kalam/takhalli-tahalli-dan-tajalli-tiga-cara-sufimencapai-kesucian-
jiwa/, Diakses pada 20 Januari 2025.
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bertepi. Dengan cinta, kehidupan ini terus berevolusi secara kreatif menuju
kehidupan yang semakin baik dan sempurna. Dengan begitu, Rumi
menganggap cinta sebagai kekuatan kreatif paling mendasar, yang menyusup

ke dalam setiap makhluk dan menghidupkan mereka.'?

Jalaluddin Rumi menemukan banyak sekali paradoks dalam ajaran
agama. Dalam Kristen misalnya, pada satu bagian dikatakan ibadah, itu tidak
berguna karena manusia masuk surga bukan karena ibadah, malainkan karena
kasih sayang Tuhan. Namun pada bagian lain dikatakan bahwa manusia harus
berbakti kepada Tuhan. Pada satu bagian dikatakan perintah dan larangan
adalah untuk membuktikan ketidakmampuan manusia melaksanakannya.
Namun pada bagian lain dikatakan, manusia tidak perlu mempedulikan
ketidakmampuannya karena itu adalah bentuk tidak berterimakasih. Dalam
Keberlangsungan hidup manusia membutuhkan sebuah simbiosis dengan
Tuhan. Manusia beribadah, berdoa, melaksanakan perintahnya maka Tuhan
akan memberikan-apa yang ia butuhkan.'? Cinta yang semacam ini bukan
semata-mata emosi atau perasaan belaka, tapi ia merupakan realisasi dari
pencapaian makrifat, suatu pengetahuan spiritual tentang kesatuan batin

agama-agama (wahdat al-adyan).'*

12Agung Sasongko, “Memahami Konsep Mahabbah
https://republika.co.id/berita/oxp89k3 13/memahami-konsep-emmahabbahem, Diakses pada 20
Januari 2025.

13 Mas'ud, “Cinta dalam Perspektif Tasawuf”, (https://www.syariatdalam.com/2014/12/cinta-
dalam-perspektif-tasawuf.html, Diakses pada 20 Januari 2025)

14 Nasr, Seyyed Hossein, Knowledge and the Sacred, (Albany: State University of New York Press,
1989), 245.
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Cinta bagi Rumi adalah agama, dalam syairnya Rumi mengatakan:
“Agamaku adalah agama cinta, yang senantiasa kuikuti kemanapun
langkahnya, itulah agamaku, itulah keyakinanku.” Jalaluddin Rumi selalu
mengungkapkan pemikirannya melalui syair dan nyanyian dari dalam jiwanya
dengan menggunakan musik dan tarian, yang paling terkenal adalah sajak
pembukaan dalam Mathnawt “Nyanyian Rumpun Bambu”. Seruling bambu
mengeluh bahwa ia telah dipotong dari Rumpun dan rindu akan pulang
kerumahnya, menceritakan tentang rahasia kesatuan ilahi dan kebahagian abadi
kepada siapa saja yang ingin berjumpa dengannya. Kekuatan Rumi adalah
kasihnya, suatu pengalaman eksistensial dalam makna manusiawi yang
didasarkan pada tuhan, sebab cinta yang mendalam bagi Rumi adalah

penyatuan deengan Sang Kekasih. '

Cinta merupakan ekspresi emosi manusia yang paling hebat dan paling
diinginkan setiap orang. Cinta terdiri dari tiga komponen utama intimacy,
passion, dan'commitment yang ketiganya saling berhubungan satu sama lain.
Intimacy mengacu pada perasaan dekat dan terikat dengan pasangan. Passion
merupakan dorongan percintaan, ketertarikan fisik, dan seksual. Commitment
terjadi ketika individu mulai memutuskan (aspek jangka pendek) dan

mempertahankan (aspek jangka panjang) cinta yang ia miliki.'®

15Nashih Nashrullah, “Konsepsi Cinta Jalaluddin Rumi dan Harmoni Alam Semesta” dalam
https://www.republika.co.id/berita/q4rtci320/konsepsi-cinta-jalaluddinrumi-dan-harmoni-alam-
semesta, Diakses pada 20 Januari 2025.

16 Miswari, M.” Senandung Cinta Penuh Makna’, Analisa Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi “dalam
Al Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama”, (No.1, Vol.3, 30 Juni 2018), 25-58.
https://journal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/AlMabhats/article/view/3023

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

Berkenaan dengan cinta, Hisnuddin menyebutkan tiga tahapan dalam
percintaan, yaitu romantic feeling (rasa cinta), ketertarikan fisik, dan kelekatan
emosi. Pertama-tama, perasaan cinta muncul pada individu karena adanya
kedekatan dengan lawan jenis. Selanjutnya, pikiran individu dipenuhi oleh
orang terkasih dan mulai menjadikannya sebagai pasangan yang ideal. Tahap
ketertarikan fisik ini sering dikaitkan sebagai fase “/ovesick” atau mabuk
kepayang. Kemudian hubungan berlanjut pada kelekatan emosi, dimana
melibatkan komitmen, petemanan, atau bahkan anak.!” Pada tahap terakhir ini,
individu mengetahui karakter positif maupun negatif dari pasangan, dan
memutuskan apakah ingin membangun kehidupan bersama. Ketiga tahapan ini
tidak saling terpisah melainkan perpaduan ketiganya dalam hubungan romantis
jangka panjang, salah satunya adalah ikatan pernikahan dengan komitmen

untuk saling berbagi.'®

Dalam pandangan Rumi, kekuatan cinta yang dapat mengantarkan
seorang pencinta untuk ‘mencapai keadaan yang maha indah, yang dapat
merubah keadaan pahit menjadi manis, pengharapan yang berujung kepada
kerinduan yang tiada batas.'” Rumi mengatakan bahwa penderitaan yang
dialami oleh si pecinta merupakan tahapan yang harus dilalui sebagai bentuk
dari proses pemurnian bathin yang akan selalu peka terhadap cahaya-cahaya

ketuhanan yang menyinari bathinnya. Dalam hal mencapai cinta [lahi tersebut,

17 Hisnuddin, Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Jalaluddin Rumi, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2020), 60

18 R. J. Sternberg, The Triangle of Love: intimacy, passion, commitment. Basic Books, (Inc: New
York. 1987), 17.

19 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi,Konya, 1273 M.
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Rumi memberikan gambaran tahapan yang sering dilakukan oleh para sufi,
pada awalnya para sufi melakukan tahapan pembersihan atau pemurnian jiwa,
selanjutnya jiwa yang telah melalui tahapan pemurnian hendaklah diisi dengan
cahaya kebaikan untuk memurnikan iman, tahapan ini akan mengantarkan sang
sufi untuk berada pada tahapan pencahayaan yang disinari oleh cahaya Ilahi,

tempat di mana ia diberkahi oleh cinta dan kearifan dari sang Ilahi.?

Rumi mendasarkan cintanya pada proses panjang dengan melihat alam
sebagai perwujudan cinta. Alam dijadikan sebuah media untuk mengenal
Allah. Karena tanpa alam, akan sulit untuk mengenal Allah. Bagi Rumi, cinta
adalah segala-galanya. Alam semesta ini adalah alam cinta. Apa yang terjadi
dalam proses kehidupan ini adalah muncul dari cinta. Demikian pula proses
alam yang lain. Rumi juga membagi cinta ke dalam dua bagian. Tetapi Rumi
berangkat dari sudut pandang yang berbeda dari sufi lainnya, yang mana Rumi
melihat cinta dari penampakan dan penempatan cinta itu sendiri. Dari segi
panampakan, cinta tumbuh ketika ‘Tuhan sebagai ‘wujud menampakkan
kecantikannya kepada alam, yang pada saat'itu masih berupa realitas potensial.
Rumi melihat bahwa penampakan inilah yang menjadi sebab ia jatuh cinta
kepada Tuhan. Sedangkan penempatan cinta menurut Rumi adalah bahwa cinta

tidak hanya dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya saja, tetapi juga

20 Jalaluddin Rumi, Matsnawi, Konya, 1273 M.
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dimiliki alam semesta, atau disebut dengan Cinta Semesta atau Cinta

Universal.*!

Mengingat pentingnya nilai-nilai cinta dalam membangun peradaban
yang harmonis dan damai, kajian terhadap konsep mahabbah dalam perspektif
Jalaluddin Rumi menjadi sangat relevan untuk dikaji ulang dan
dikontekstualisasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
filosofis dan sufistik pandangan Jalaluddin Rumi bahwa mahabbah tersebut
bukan hanya ditujukan kepada Allah SWT saja tetapi kepada penampakan
seluruh alam semesta ini, serta menilai sejauh mana konsep tersebut dapat
dijadikan inspirasi dan solusi dalam menghadapi tantangan kehidupan spiritual
dan sosial di era modern. Sehingga dari penjelasan di atas membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap “Konsep Mahabbah Jalaluddin

Rumi dan Relevansinya di Era Kontemporer™.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi

berbagai masalah dan membatasi masalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
a. Masyarakat di era kontemporer mengalami keraguan dalam spiritualitas

agama yang mengakibatkan kurangnya krisis moralitas.

21 Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci Ilahi: Memahami Islam Secara Fenomenologis,
(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 174.
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b. Rasionalitas masyarakat era kontemporer telah menggeser segala sesuatu
yang bersifat sakral, sehingga pemahaman agama dan pendalaman
agama kini dianggap omong kosong.

c. Kurangnya kebutuhan spiritualitas dalam diri manusia salah satunya
kebutuhan rohani, dalam tasawuf jalan kerohanian ditempuh melalui
cinta atau para sufi menyebutnya mahabbah.

2. Batasan Masalah
a. Pemikiran mahabbah Jalaluddin Rum
b. Menganalisis mahabbah Jalaluddin Rumi serta merelevansikannya di era

kontemporer

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka fokus utama

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep mahabbah menurut Jalaluddin Rumi?
2. Bagaimana relevansi konsep mahabbah dalam kehidupan di era

kontemporer?

D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari pokok permasalahan di atas. Maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi konsep mahabbah perspektif
Jalaluddin Rumi

2. Menganalisis relevansi konsep mahabbah di era kontemporer

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dilihat dari dua segi, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

1. Teoritis
Penelitian ini secara langsung akan menambah khazanah ilmu
terutama dalam tasawuf. Khususnya mengenai konsep mahabbah
Jalaluddin Rumi dan relevansinya di era kontemporer.
2. Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan motivasi bagi semua
orang yang membacanya. Selain itu juga semoga tulisan ini menjadi awal

dalam perjalanan untuk menjadi manusia yang taat kepada Allah SWT.

F. Kerangka Teori
Mahabbah berasal dari kata Arab Ahabba-yuhibbu mahabbatan, kata
mahabbah yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang berarti cinta.?
Beberapa makna dalam kata mahabbah adalah mencintai secara mendalam,
kecintaan, atau cinta yang mendalam. Jamil Shaliba dalam kitab A/-Mu jam al-
Falsafi menjelaskan bahwa mahabbah (cinta) adalah lawan dari kata al-bughd

(benci). Al-mahabbah dapat pula berarti A/l-Wadiid, yakni yang sangat

22 William C. Chittick, The Sufi Path of Love: The Spiritual Teachings of Rumi (Albany: State
University of New York Press, 1983), 28-29.
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penyayang lagi pengasih. Mahabbah atau cinta adalah kecenderungan hati
kepada sesuatu yang menyenangkan. Apabila kecenderungan hati itu
bertambah kuat, maka namanya bukan lagi mahabbah, tetapi berubah menjadi
“‘ishq” (asyik-masyuk). Al-Muhdasibt mendefinisikan mahabbah sebagai
“kecenderungan hati secara total pada sesuatu, hingga perhatian terhadapnya
melebihi perhatian pada diri sendiri, baik itu jiwa, harta dan sikap diri dalam
menerima secara lahiriah maupun batiniah, perintah dan larangannya; dan

perasaan diri akan kurangnya cinta yang diberikan padanya”.?®

Jalaluddin Rumi, salah satu tokoh sufi terbesar dalam sejarah Islam,
memberikan perhatian besar terhadap makna cinta dalam dimensi spiritual.
Jalaluddin Rumi menggambarkan cinta untuk hidup harmoni dengan prinsip
perdamaian dan toleransi sebagai tujuan mencapai gerbang keilahiyan.
Tentunya dalam mencapai tujuan itu memerlukan pemahaman yang mendalam.
Rumi mendefinisikan cinta melebihi cintanya kepada diri sendiri, dan
kecenderungan rasa cintanya- terhadap sesuatu ia lalukan secara total. Bagi
Rumi cinta sangat sulit untuk di definisikan, karena cinta menyangkut keadaan

rasa yang bergejolak ke dalam lubuk hati para pengagumnya.?*

Dalam konteks kontemporer, pemikiran Rumi mengenai cinta memiliki
relevansi yang sangat kuat. Dunia modern yang diliputi oleh materialisme,

alienasi, dan krisis spiritual menunjukkan bahwa manusia membutuhkan

23 Mujetaba Mustafa, “Konsep Mahabbah dalam Al-Qur*an”dalam Jurnal al-Asas (No. 1Vol. IV,
2020), 44-45.

24 Miftahul Jannah, “Teologi Sufi Kajian Atas Mistisme Cinta Jalaluddin Rumi” dalam Jurnal Al-
Akidah: Jurnal Ilmu Akidah Filsafat (No.2, Vol.12, 2020), 38-39.
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pendekatan yang lebih holistik dan transenden terhadap kehidupan. Ajaran
Rumi tentang cinta ilahi menawarkan solusi spiritual yang menekankan nilai-
nilai kemanusiaan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Mahabbah dapat menjadi dasar untuk membangun dialog antar agama,
memperkuat nilai-nilai toleransi, serta menyembuhkan luka-luka batin akibat
kekosongan makna dalam kehidupan modern. Cinta yang digambarkan oleh
Rumi, bukan hanya untuk Tuhan, tetapi juga menjadi jembatan bagi

rekonsiliasi dan kedamaian sosial.?

G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti lain yang relevan dengan topik yang sedang diteliti.
Penelitian ini berfungsi sebagai landasan atau referensi untuk memahami
perkembangan ilmu dan memetakan kesenjangan pengetahuan yang ada
sehingga berikut ini merupakan penelitian terdahulu dari penelitian

pengembangan yang akan dilaksanakan.

25 Fatemeh Keshavarz, Reading Mystical Lyric: The Case of Jalal al-Din Rumi, (Columbia:
University of South Carolina Press, 1998), 122.
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Table 1,1 Penelitian
JENIS FOKUS
NO JUDUL PENELITIAN PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
Penelitian Nadia Penelitian yang
Mahabbah memiliki dilakukan oleh Nadia
dalam Tafsir Penelitian ini Ajaran cinta persamaan dengan | pada tahun 2022 adalah
Sufi Ibn Al- adalah kaiian (mahabbah) penilitian ini yaitu penelitian berupa
‘Arabl ustaka ( ljibm antara Ibn al- menggunakan jenis | skripsi yang berfokus
1 Perspektif I; esearch) V| Arabt dan penelitian library pada tafsir sufi
' Jalaluddin Al- denean Jalaluddin al- research. Penelitian | alFutihat al-
Rumi (Studi me ng unakan Rumi dalam tafsir | ini memiliki Makkiyyah. Penelitian
Komparasi), contgft analvsis sufi alFutihat al- | prsamaan objek ini juga dianalisis pada
Nadia Zia Ul- YIS Makkiyyah “mahabbah dalam waktu yang berbeda
Hag, 2022.%¢ perspektif serta menggunakan
Jalaluddin al rumi”. | studi komparasi.
Konsep
Mahabbah Penelitian ini Penelitian widya Pgnelltlan yang
dan merupakan memiliki dilakukan oleh Widya
Relevansinya Pa pada tahun 2023 adalah
penelitian Mahabbah dan persamaan dengan o
Terhadap Ka (/i . e S penelitian berupa
. pustaka (/ibrary | relevansinya penilitian ini yaitu .
Moderasi : . . skripsi yang berfokus
) Beragama research), yaitu | dengan moderasi | menggunakan jenis mahabbah dan
' & penelitian yang | beragama penelitian library X .
Menurut . s relevansinya dengan
AN menggunakan menurut Husein research. Penelitian .
Husein Ja’far ; , . A moderasi beragama
referensi buku Ja’far Al-Hadar ini memiliki objek ==
Al-Hadar, sebagai sumber formal vakni menurut Husein Ja’far
Widya Asia 5 « 4 Al-Hadar berbeda
. utama. mahabbah”. .
Nurdin, dengan penulis.
2023.77
Konsep
Mahabah .
Jalaluddin Penelitian yang
Rumi dan Penelitian ini dilakukan oleh Al Fitra
Relevansinva enelitian ini berfokus pada Penelitian Nadia 2023 adalah penelitian
denean Y rpilen unakan bagaimana konsep | memiliki berupa jurnal yang
Pel ei tarian sebuiﬁ metode cinta dalam sudut | persamaan dengan | memiliki objek materi
Linekunean Kualitatif van pandang Rumi penilitian ini yaitu yang berbeda yakni
3 Al lgi i f ; LRI dasyi agda baik mengenai menggunakan jenis | berfokus bagaimana
‘ Ghulam 'erfii | P hakikat maupun penelitian library seharusnya konsep
Waffa Safiro . Lstaka atau pengimplementasi | research. Penelitian | cinta dalam diri
dkk. Gunun z bra annya dalam ini memiliki objek manusia dan
D’a‘zi & resea?”/c " kehidupan formal yakni menjadikan cinta
Cg) ference ’ khususnya “mahabbah”. tersebut sebagai jalan
Series lingkungan untuk mencintai
Volun’le 19 Tuhannya.
(2023).28
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025

26 Nadia Zia Ul-Haq, Mahabbah dalam Tafsir Sufi Ibn Al-‘Arabl Perspektif Jalaluddin Al-Rumi
(Studi Komparasi) (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2022).
27 Widya Asia Nurdin, Konsep Mahabbah dan Relevansinya Terhadap Moderasi Beragama
Menurut Husein Ja’far Al-Hadar (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2023).

28 Al Fitra, “Konsep Mahabah Jalaluddin Rumi dan Relevansinya dengan Pelestarian Lingkungan”
dalam jurnal Gunung Djati Conference Series (No 1, Vol 19, 2023), 1.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Metode
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode tasawuf. Sehingga
landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta-fakta.?” Kemudian jenis penelitian ini menggunakan penelitian
pustaka atau Library Research yang memuat beberapa gagasan atau teori
yang saling berkaitan dengan objek yang di kaji. Pengumpulan serta
menganalisis data untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan
penelitian kepustakaan.*°
2. Sumber data
Data untuk mendukung sebuah informasi diperoleh dari sumber
untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena yang kemudian
dikumpulkan untuk memecahkan masalah oleh peneliti. Sumber data dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua, di antaranya sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari

sumbernya, seperti responden atau objek penelitian.®! Penelitian ini

29 Syafnidawati, “Penelitian Kualitatif’, dalam https://raharja.ac.id/2020/10/29/penelitian-
kualitatif/, diakses pada 20 Januari 2025.

30 Rifqi Amin, “Penelitian Kepustakaan”, dalam
https://www.banjirembun.com/2012/04/penelitian-kepustakaan.html, diakses pada 20 Januari 2025.
31 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 70.
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menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau Library Research maka
data primer diambil dari buku-buku dan kitab-kitab otentik karya
Jalaluddin Rumi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung,
misalnya dari orang lain atau lewat dokumen.*? Data sekunder didapat
dari buku, skripsi, jurnal dan artikel yang relevan dengan tema
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.’® Pada suatu penelitian,
pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, karena data yang
dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang
diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.’* Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen-dokumen yang mengarah pada bukti konkret
sehingga penulis diajak untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen
yang dapat mendukung penelitian penulis.*> Pengumpulan data juga

dilakukan dengan teknik membaca, menganalisis, dan mencatat dengan

32 Ibid., 247.

33 Moh. Nazir, Metode penelitian (Ghalia Indonesia, 2009), 153.

34 Siregar dan Syofian, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17, 1 ed. (Kencana, 2017), 17.

35 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian bisnis ekonomi, 1 ed. (Pustaka Baru, 2015), 93-95.
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menyelidik buku-buku, artikel, dokumen, peraturan-peraturan, jurnal, dan
sebagainya yang berkaitan dengan konsep mahabbah Jalaluddin Rumi.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pandang cukup penting untuk memperoleh data
dan keterangan yang diperlukan dari informan. Analisis ini digunakan untuk
mendapatkan hasil dan fakta dari penelitian.*® Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis isi (content
analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi
suatu informasi tertulis atau tercetak lalu menyimpulkan berdasarkan data-

data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.’’

I. Rencana Pembahasan
Rencana pembahasan disini dimaksudkan sebagai sitematika
kepenulisan yang memberikan gambaran pokok-pokok pembahasan dalam
penulisan skripsi, sehingga lebih mempermudah dalam memahami setiap
kajian yang akan dibahas. Maka penulis menyusun setiap pembahasan menjadi
lima bab yang terdiri-dari beberapa sub-bab, yang akan diuraikan sebagai

berikut:

Bab 1 pendahuluan, dalam bab ini memberikan gambaran teknis
penulisan skripsi secara keseluruhan, di mana di dalamnya mencangkup latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

36 M.B. Miles & A.M. Hubermen, An Expended Source Book: Qualitive Data Analysis, Analysis
Data Kualitatif. Terj. Tjetjer R. Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992), 19.
37 Sujarweni, Metodologi penelitian bisnis ekonomi, 93-95.
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penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab 2 landasan teori, berisikan kajian teori maupun konsep dasar terkait
penelitian yang akan dikaji, sebagai landasan basis analisis, berisi biografi

Jalaluddin Rumi seperti riwayat hidup dan penjelasan karya-karyanya.

Bab 3 data penelitian, memberikan hasil penelitian yang memberikan
informatif, dengan penjelasan secara singkat dan jelas keadaan secara umum

subjek penelitian dengan tujuan dari penelitian.

Bab 4 analisis data penelitian, pada bab ini peneliti di haruskan
memberikan kesesuaian atas analisis penelitian dengan metode penelitian dan
teori atau konsep yang telah diuraikan pada landasan teori, sehinga dapat
membandingkan dengan penelitian yang sejenis, jika memungkinkan dapat

menunjukan suatu penemuan baru.

Bab 5 penutup, berisikan kesimpulan-dan saran-yang keluar dari

permasalahan yang diangkat.
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BAB II

KONSEP MAHABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI
DAN RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER

A. Mahabbah
1. Pengertian Mahabbah

Mahabbah adalah bentuk masdar yang berakar dari huruf h-b-b dari
kata kerja habba atau hababa — yahubbu — hubb atau mahabbah. Apabila
kata ini mendapat tambahan hamzah diawalnya, maka ia menjadi ahabba —
yuhibbu — ahbib — mahabbah.>® Al-Hujwiri juga turut memaparkan bahwa
mahabbah berasal dari kata hibbah yang merupakan benih-benih yang jatuh
di tengah gurun lalu tumbuh.* Begitulah, jika dalam konteks manusia, cinta
juga dapat tumbuh dan berkembang dalam hati seseorang jika disiram dan
dirawat.

Mahabbah dalam tradisi perjalanan sufi bermakna mengosongkan
hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang dikasihi. Seseorang yang
sudah benar-benar mencinta maka ia bisa merasakan keberadaan Tuhan
beserta sifat-sifatnya sehingga sifat-sifat tersebut masuk ke dalam jiwa yang

40

mencinta.”™ Sedangkan Harun Nasution dalam Kumalla memaknai

mahabbah sebagai cinta terhadap Tuhan. Sedangkan Abu Yazid al-

38 Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Raudah al-Muhibbin Wa Nuzhah al-Musytaqqin, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 1995), 1420.

39 Abdul Hadi W. M., Sastra Sufi Sebuah Antologi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 89.

40 Zayyin Alfi Jihad, “Kisah Cinta Platonik Jalal Al-Din al-Rimi” dalam Teosofi Jurnal Tasawuf
Dan Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 1, Desember 2011), 203.

22
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Busthami juga menambahkan bahwasanya mahabbah, ialah memandang
besar pada sesuatu kecil yang datang dari Tuhan.*!

Ketika seorang individu telah betul-betul merasakan mahabbah
maka seburuk apapun dan sekecil apapun pemberian dari yang dicintainya,
maka tetaplah dianggap sebagai sebuah anugerah besar dan selalu bersyukur
atas apa yang diperolehnya lantaran yang tercintanya memfokuskan hasrat
dan pengabdian yang tulus. Sedangkan terkait dengan hawa nafsu dan
segala sesuatu yang ada pada diri seseorang ia menganggap tidak ada
maknanya dan lebih mengabaikannya.*?

Mahabbah juga dapat dimaknai adalah buah pengetahuan, hal ini
sebagaimana menurut Imam Ghazali bahwa pengetahuan kepada Allah akan
melahirkan cinta kepada-Nya. Sebab, cinta tidak akan ada tanpa
pengetahuan serta pemahaman, karena seorang tidak mungkin jatuh cinta
kecuali pada sesuatu yang telah dikenalnya dan tidak ada sesuatu yang layak
dicintai selain Allah.*’

2. Klasifikasi Mahabbah
Erich Fromm, seorang psikolog dan sosiolog asal Jerman, membagi

cinta menjadi 5 berdasarkan objeknya di antaranya:**

41 Ayub Kumalla, Konsep Mahabbah (Cinta) Dalam ‘Rubaiyat’ Karya Rumi Dan Relevansinya
Dalam Pendidikan Agama Islam, (Skripsi, UIN Raden Intan, 2019), 39.

42 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217.

43 Ahmad Zaini, “Pemikiran Tasawuf Imam al-Ghazali” dalam jurnal Esoterik, (No. 1, Vol. 2, Maret
2017), 206.

44 Erich Fromm, Cinta, Seksualitas, dan Matriarki, (Jakarta: PT Alex Media, 2008), 19-32.
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a. Brotherly love (cinta persaudaraan) yaitu cinta yang ditujukan kepada
semua manusia tanpa ekslusifisme. Cinta jenis ini merupakan cinta yang
mendasari semua jenis cinta lainnya. Cinta jenis ini mengandung nilai-
nilai universal, seperti tanggung jawab, kepedulian, kasih sayang, saling
menghormati, dan keinginan untuk memajukan kehidupan. Konsep
cinta ini sebenarnya sesuai dengan hadis nabi Saw., “Salah satu diantara
kalian tidak beriman sebelum ia mencintai saudaranya (atau beliau
bersabda: tetangganya) seperti mencintai diri sendiri.” (HR. Muslim No.
64).%

b. Motherly love (kasih ibu) adalah cinta tanpa syarat yang dimiliki
seorang ibu kepada anaknya. Cinta seperti ini terbentuk secara naluriah.
Ketika seorang ibu melahirkan anaknya, ia pasti akan merawat dan
membesarkan anaknya dengan kasih sayang yang tulus, kecuali ibu
yang sudah kehilangan nuraninya sehingga tega membuang,
menelantarkan, bahkan membunuh anaknya sendiri. Karena besarnya
kasih sayang ibu, maka anak tidak akan mungkin mampu membalasnya.
Oleh karena itu, ibu memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam
Islam, bahkan sampai ada pepatah yang mengatakan surga itu di telapak
kaki ibu.

c. Erotic love (Cinta erotis) yaitu cinta yang terjadi antara sepasang

manusia yang berlawanan jenis. Cinta ini berbeda dengan cinta

45 Muhammad Zamroni, “Dimensi Pelayanan Pendidikan dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an”
dalam Jurnal Qolamuna, (No. 1, Vol. 3, Juli 2017), 103.
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persaudaraan yang mengutamakan persamaan, atau cinta ibu yang tanpa
syarat. Cinta ini timbul ketika dua insan yang berbeda bertemu, bertatap
mata, dan akhirnya timbullah getaran-getaran dalam jiwa yang disebut
jatuh cinta. Jenis cinta inilah yang paling banyak menimbulkan dilema
dan berbagai persoalan dalam hidup manusia. Cinta ini sangat penting
dalam kaitannya dengan melestarikan jenis manusia. Tanpa cinta jenis
ini, manusia akan punah.

d. Self love (Cinta diri sendiri) yaitu penghargaan terhadap diri sendiri
sebagai seorang individu yang memiliki karakteristik yang unik. Cinta
pada diri sendiri bukan berarti egois. Dengan cinta pada diri sendiri,
maka seseorang akan menghargai dirinya sendiri, menumbuhkan rasa
percaya diri, dan mampu memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani
secara proposional. Akan tetapi, cinta terhadap diri yang berlebihan
akan menimbulkan sifat narsis atau mencintai diri sendiri secara
berlebihan ¢

e. Love of Good (Cinta Tuhan) yaitu cinta kepada esensi agung di luar
dirinya yang memiliki kemahakuasaan. Cinta ini sebenarnya merupakan
sebuabh titik akhir dari perjalanan cinta manusia, dimana ketika bentuk-
bentuk cinta lainnya tidak mampu mendatangkan kenyamanan dalam
diri, maka cinta inilah pelabuhan terakhir untuk mendapatkan

kenyamanan dan ketentraman dalam hidup.

46 Carol S. Dweck, Self Theories, (Jakarta: Penerbit Baca, 2020), 248.
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B. Jalaluddin Rumi
1. Biografi Jalaluddin Rumi

Rumi memiliki nama lengkap Jalaluddin Muhammad al-Baikh al-
Qunuwi. Julukan Rumi lantara ia menghabiskan waktunya di Konya, dahulu
dikenal dengan daerah Rum (Roma), daerah Turki. Prof. Hamka
menyebutkan bahwa nama lengkapnya adalah Jalaluddin Muhammad bin
Muhammad bin Husayn al-Khatibi al-Bakri. Ia merupakan tokoh sufi
sekaligus penyair. Sepanjang sejarah ia telah menghabiskan waktunya
untuk mencari kebenaran-kebenaran dari agama. Banyak karya-karyanya
tertuang dalam bentuk syair maupun puisi yang sangat identik dengan
agama serta Tuhannya.*’

Rumi lahir pada tanggal 30 September 1207 dan meninggal pada
tanggal 17 Desember 1273. Rumi juga sering dipanggil dengan nama
maulana (Tuanku) oleh murid-murid dan para sahabatnya karena ilmu-ilmu
yang ia miliki baik itu maknawi maupun sosial. Selain sebagai seorang sufi,
Rumi juga seorang yuridis, teolog, serta penyair yang sangat masyhur di era
abad ke-13 karena karya-karyanya yang luar biasa dan dapat menarik para
pencari kebenaran yang ada di seluruh dunia.

Ayahnya bernama Baha’ Walad dan ibunya bernama Mu’mine
Khatun. Ayahnya Baha’ Walad adalah seorang da’i terkenal ahli fiqih,

sekaligus seorang sufi. Rumi mendapat pendidikan yang terbaik dari

47 Abd. Kholid, The Meaningful Life With Rumi, (Yogyakarta: Forum, 2016), 17-18.
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ayahnya. Pengajaran dan interpretasi ayahnya tentang al-Qur’an dan Hadits,
berpengaruh pada pemikiran dan gaya hidup Rumi. la mendapat pendidikan
yang baik dari ayahnya sejak masih kecil, baik Pendidikan formal maupun
non formal. Ketika itu Rumi masih sangat muda saat mempelajari ilmu-ilmu
eksotrik. Ia mempelajari berbagai bidang keilmuan, meliputi tata bahasa
Arab, ilmu persajakan atau puisi, al-Qur’an, figih, usul figh, tafsir, sejarah,
ilmu tentang doktrin-doktrin tentang asal-usul keagamaan, Teologi, Logika,
Filsafat, Matematika dan Astronomi.*®

Pada usia 18 tahun, Rumi menikah dengan sorang gadis. Ia
dikaruniai dua orang anak. Ketika ayahnya meninggal dunia, Rumi
menggantikan tugas-tugas ayahnya sebagai da’i dan sekaligus ahli hukum
Islam. Rumi aktif mengajar dan mendidik umat. Setelah Rumi melakukan
pengembaraan panjang dalam hidupnya, memiliki banyak karya sepanjang
hidupnya, pada tahun 1273, yaitu ketika berusia 68 tahun, ia meninggal
dunia. Rumi meninggal dunia di Konya. Sebagaimana telah diuraikan dalam
riwayat hidupnya, ‘Jalaludin' Rumi' adalah seorang mistikus Islam, yang
mendalami ajaran agama dengan menjalani kehidupan sufisme. Kekhasan
sufisme adalah cintanya, yaitu menyadari kehadiran Tuhan dalam diri
sesama dan semesta. Cinta manusia menurut Rumi mempunyai tahap-tahap
perkembangan sebagai berikut: Pertama, memuja segala hal, yaitu orang,

uang, pangkat dan tanah. Kedua, memuja Allah. Ketiga, cinta mistis.

48 Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka 1985),
228

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

28

Tahapan yang ketiga Tuhan dirasakan seutuhnya secara personal dan
rohaniah.*

Setelah kematian ayahnya, Rumi dibimbing oleh Burhanuddin
Muhaqqiq at-Tirmidzi, ia adalah murid kesayangan dari ayahnya. Ia
membimbing Rumi hingga akhirnya ia meninggal dunia. Setelah itu ia
bertemu dengan Syamsuddin at-Tabrizi. Tabriz telah mengubah Rumi dari
seorang sufi menjadi pecinta yang mabuk. Berkat bertemu dengannyalah
Rumi bisa menciptakan karya-karya yang besar mengenai syair-syair serta
puisi dengan pengaruh kerohanian yang diberikan kepadanya. Sejak masa
itu Jalaluddin Rumi terus menghadirkan karyanya hingga akhir hayatnya
pada tahun 627 H/1273 M melalui syair-syairnya.>’

Sepanjang hidupnya, Jalaluddin Rumi tercatat sebagai pribadi yang
rajin, tekun, pintar, alim dan banyak beribadah. Sabah Salar, atau dalam
tulisan Schimmel Sipahsalar yang merupakan salah seorang penulis biografi
Rumi, menuturkan bagaimana sang guru menghabiskan satu malam dengan
shalat di masjid. Dalam An-Nadwi diceritakan, jika waktu shalat hampir
tiba, ia segera bergegas menghadap kiblat. Air mukanya menjadi berubah

dan tampak khusuk. Dikatakan, ia lama “tenggelam” dalam shalat.!

49 Abu al-Wafa’ al - Ghanimi al-Taftazani, Sufi Dari Zaman Ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1985),
228.

50 Al Fitra Ghulam Waffa Safiro, Radea Yuli A. Hambali, “Konsep Mahabah Jalaluddin Rumi dan
Relevansinya dengan Pelestarian Lingkungan” dalam Gunung Djati Conference Series, (No. 4, Vol.
19, Agustus 2023), 846.

51 Hajriansyah Hajriansyah, “Pengalaman Beragama Sufi Jalaluddin Rumi dalam Perspektif
Psikologi” dalam Jurnal Ilmiah IImu Ushuluddin, (No. 1, Vol. 14, Maret 2016), 57.
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2. Karya Jalaluddin Rumi
a. Diwan Shams al-Tabrizi

Karya ini berisi lebih dari 40.000 syair dimana hampir mencapai
3500 ghazal (puisi cinta). Secara garis besar, isi dari karya ini
merupakan sebagai persembahan kepada Syamsuddin at-Tabrizi
walaupun tidak menyebutkan secara jelas namanya. la ingin
mengungkapkan betapa butuhnya atau betapa ia mengagumi seorang
Tabrizi. Oleh karena itu, akhiran dari karyanya ini ada tambahan nama
Tabrizi.

b. Mathnawr

Mathnawi merupakan untaian sajak dua baris dan di dalamnya
banyak memuat syair-syair panjang. Karya ini berisi sekitar kurang
lebih 2000 halaman dan dibagi menjadi 6 jilid. Jalaluddin mengarang
karya ini dikarenakan permintaan dari murid-muridnya yang sangat
menyukai syairnya. Murid-muridnya sudah banyak membaca syair
karya Sana’i dan| Attar, yaitu tokoh sufi sebelum Rumi. Syair-syair
mereka berisi pembahasan yang mudah dipahami serta dapat dinikmati
oleh kaum awam tanpa menghilangkan unsur spiritual. Oleh karena itu,
muridnya ingin Rumi menciptakan karya-karya yang seperti ditulis oleh
Sana’i dan Attar. Dalam Mathnawi terdapat beberapa pembahasan
antara lain mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manusia, dunia

dan akhirat, serta berisi tentang makna kehidupan.>?

52 William C. Chittick, Jalanan Cinta Sang Sufi, (Yogyakarta: Qalam, 2001), 7-8.
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a. Al-Majalisas-Sab’ah
Kitab al-Majalis as-Sab’ah merupakan kitab yang berisi kumpulan
nasihat serta beberapa khotbahnya yang disampaikan Rumi di atas
mimbar. Dalam ini dijelaskan secara singkat dan mengenai khotbahnya.
Tidak hanya jelas menurut kaum sufi saja, namun kepada kaum awam
pun pesan-pesan tersebut dapat diterima dengan baik. Khotbah-
khotbahnya kebanyakan yang disampaikan pada saat ia belum ditinggal
oleh ayahnya karena kematiannya, hal ini menunjukkan bahwa sejak
umurnya sangat muda Jalaluddin Rumi sudah mendalami ilmu-ilmu
agama yang mencukupi. Selain hal tersebut di atas, sebagian besar dari
isinya yaitu mengenai pengalaman hidup serta pengembaraannya ketika
bertemu dengan seseorang yang mengungkapkan sisi eksoterik melalui
syair-syairnya sehingga mudah dipahami, Syamsuddin at-Tabrizi.
b. Majmii‘ah min al-Rasa’il
Kitab ini berisi tentang curahan hati serta kumpulan beberapa surat
yang ia kirimkan kepada teman, sahabat, dan karib kerabatnya. Kitab ini
ditulis dalam bentuk prosa.>
c. Fihi ma fihi
Fihi ma fihi merupakan karya Rumi dalam bentuk prosa.
Pembahasan yang ada meliputi semua perkataan, perbincangan, serta

komentar-komentar yang ada pada saat itu, terutama komentar Rumi

53 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

31

mengenai masalah yang ada pada saat itu. Isinya merupakan
representasi dari apa yang disampaikan oleh Rumi kepada murid serta
pengikutnya yaitu berupa beberapa pembahasan yang diambil dari hasil
pertanyaan ataupun perbincangan yang ada di dalam suatu majelis sufi.
d. Makatib
Makatib merupakan tulisan Jalaluddin Rumi yang berisi surat surat
yang terdiri dari 145 dokumen dan rata-rata panjangnya satu atau dua
halaman. Surat-surat tersebut, sebagian besar ditujukan kepada para
pangeran dan bangsawan-bangsawan Konya. Makatib ditulis atas
permintaan murid dan sahabat-sahabatnya dan dalam Makatib
membahas secara khusus terhadap seseorang yang meminta bimbingan
spiritual.>*
e. Ruba‘iyyatt
Dalam Ruba ‘iyyat ini Rumi menuangkan pandangan pandangannya
mengenai beberapa tema tasawuf, seperti iman, ¢inta, pengasingan diri,
dan persatuan.. Semua itu /dibalut dalam rubay (jenis puisi
kuatrain/empat baris). Dalam kitab ini terdapat keseluruhan bait yang
mencapai 3318 bait. Melalui karyanya ini, Rumi dapat menunjukkan
bahwa dirinya bukan hanya salah satu penyair di Persia, namun di

seluruh dunia.

54 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

32

3. Aspek Mahabbah Jalaluddin Rumi
Dalam pandangan Jalaluddin Rumi, mahabbah sebagai dimensi
pengalaman rohani, bukan dalam pengertian teoritis sepenuhnya
“mengendalikan” keadaan batin dan psikologis manusia. Mahabbah tidak
dapat diterangkan dengan kata-kata. Mahabbah, menurut Jalaluddin Rumi
adalah pengalaman yang melampaui dunia material dan segala isinya.
Menurut Rumi, mahabbah merupakan sentimen keseluruhan. Jalaluddin
Rumi adalah sosok yang tidak mementingkan diri sendiri, mengutamakan
mahabbah di atas dirinya dan sikap sukarelanya dibentuk oleh rasa cintanya
kepada Allah SWT.

Menurut Jalaluddin Rumi aspek-aspek yang terkandung dalam

mahabbah meliputi hal-hal seperti berikut:>>

a. Pengosongan Diri

Pengosongan diri yang dimaksud adalah menghapus atau
meninggalkan perkara yang buruk ‘dalam ‘hati seorang hamba.
Mengosongkan | diri ‘ini berarti melakukan pembatasan diri untuk
menghilangkan sifat keduniawian. Jalan cinta sufisme berasal dari diri
menuju ke diri yang lain. Manusia harus melakukan pengosongan diri.
Dalam diri manusia terdapat dua dimensi diri. Diri yang pertama
adalah nafs yang rendah, yang merupakan diri yang kedua adalah diri

yang hakiki, yang di dalamnya terpancar keindahan Ilahi dari Sang

55 Wasid, “Dimensi Cinta Perspektif Jalaluddin Rumi” dalam Jurnal Maraji: Studi Islam, (No. 2,
Vol. 1, Agustus 2015), 440—441.
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Pencipta. Apapun yang telah tercemar oleh nafs harus dimusnahkan,
agar manusia menemukan diri yang sesungguhnya, sehingga berada
dalam “keabadian” bersama Tuhan. Penyucian diri dari nafs dilakukan
dengan pengekangan diri, kerja keras dan kesungguhan diri.>

Jalaluddin Rumi juga menantang kita untuk memiliki kesadaran
diri. Menurut Jalaluddin Rumi, kemampuan mengenali potensi dan
fitrah diri sebagai manusia untuk mengabdi kepada Allah SWT
dikenal dengan kesadaran diri. Hal ini dicapai dengan memperbaiki
hati (Islah al-Qulib) yang penuh ego dan nafsu, serta terus berupaya
menanamkan pikiran dan perasaan positif melalui jalan cinta dan
muhasabah. Oleh karena itu, manusia dapat selalu merasa terhubung
dengan Allah SWT, dan setiap tindakan yang dilakukannya diiringi
dengan kesadaran diri.

b. Penyucian Diri

Menurut Rumi, pengosongan diri berarti kehilangan jati diri dan
hanya mengandalkan Allah SWT yang bersemayam di lubuk hati.
Oleh karena itu manusia harus membuang semua gagasan tentang
siapa dirinya untuk menemukan jati dirinya. Jiwa bisa bersama Tuhan
begitu bayangannya lenyap. Demikianlah Rumi menggambarkan

kehidupan para pecinta. Dalam dunia sufisme, cinta adalah prinsip

56 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Suffi: Ajaran-ajaran Spiritual Jalaludin Rummi,
(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 1.
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tertinggi dalam etika sufi, yang merupakan tujuan utama dalam hidup
para sufi.
c. Tagqarrub ila Allah (Tanda cinta kepada Allah Swt)

Bagi mereka, cinta adalah satu-satunya cara yang sah
mendekatkan diri kepada Tuhan. Cinta tidak dapat diterangkan
dengan kata-kata, akan tetapi hanya dapat dipahami melalui
pengalaman. Bagi Rumi, cinta itu tidak terungkapkan, akan tetapi
orang tetap dapat membicarakannya. Cinta bukanlah hal yang bersifat
materil. Cinta merupakan pengalaman yang berada diseberang
pemikiran, sehingga hanya dapat ditangkap oleh sesuatu yang sifatnya
rohaniah.’’

d. Memperjuangkan Nilai-nilai Kemanusiaan yang Universal

Konsep cinta Jalaludin Rumi adalah cinta yang memperjuangkan
nilai-nilai kemanusiaan universal, sebab Tuhan sang cinta sejati hadir
dimana-mana. Bahkan dia hadir dalam diri sesama manusia. Sehingga
pecinta yang mengejar dan mengarahkan diri pada Sang Kekasih
Sejati akan mencintai sesamanya pula. Dia akan mengasihi
sesamanya. Kekerasan di dalam kehidupan manusia tidak akan ada,
jika manusia menyadari cinta kasih yang ada dalam hatinya. Untuk
menyadarinya, maka perlu melakukan akses dan pengosongan diri
sepenuh-penuhnya dan kemudian boleh menemukan diri yang

sesungguhnya. Sehingga dalam mencintai, manusia tidak membawa

57 Meison Amir Siregar, Rumi: Cinta dan Tasawuf, (Magelang: Penerbit Tamboer Press, 2000), 36.
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motivasi-motivasi (nafsu) pribadi yang dapat menghambatnya untuk
mencintai Tuhan dan sesama dengan sungguh-sungguh. Pengosongan
diri dalam konsep cinta Rumi menjadi penting, karena dengan
pengosongan dirilah, manusia dapat mencintai Tuhan dan sesamanya
tanpa batas.>®
e. Mengarahkan manusia kepada kekasih sejati Allah SWT

Rumi menegaskan bahwa, hati para pecinta yang berkobar-kobar
dan terbakar oleh cinta akan mengarahkan manusia kepada Sang
Kekasih Sejati yang dicintainya. Penguasaan jalaluddin rumi terhadap
cinta terungkap secara mendalam dalam syair-syairnya. Syair-
syairnya itu merupakan ungkapan pengalaman mistiknya yang
mendalam seperti riwayat hidupnya.

f. Menyatu dengan Allah Swt

Rumi memahami Tuhan sebagai kuasa aktif dan berkehendak,
yang membentuk dunia. menurut kehendak-Nya sendiri. Baginya,
cinta adalah sifat Tuhan. Cinta-Nya utuh dan sempurna, sehingga dia
menjadi model bagi para pecinta. Karena Tuhan adalah cinta, Tuhan
dapat dapat melalukan apapun yang ia inginkan, dan ciptaan-Nya
mencerminkan kemungkinan esensi-Nya yang tidak terbatas. Bagi
Rumi, Tuhan mewujudkan diri-Nya dimana-mana, karena Dia Maha
Tahu. Ia ialah bukan suatu prima causa, pengada yang tidak bergerak,

yang berada dibalik segala sesuatu. Namun, Allah SWT mewujudkan

58 Meison Amir Siregar, Rumi: Cinta dan Tasawuf, (Magelang: Penerbit Tamboer Press, 2000), 37.
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segalanya melalui firman-Nya. Dengan kata lain, Allah SWT asal

mula segala cinta.

Dalam ilmu tasawuf terdapat konsep mahabbah (cinta) yang lebih
dimaksudkan sebagai bentuk cinta kepada Tuhan dan telah banyak
sufi yang mengungkapkan kecintaan seperti itu, begitu juga Jalaluddin
Rumi membagi 3 jenis mahabah (cinta) sebagai berikut:

1. Mahabbah al-‘ Ammah, atau cinta kaum awam, yang bermula dari
kebaikan dan kasih sayang Allah kepada mereka.

2. Mahabbah al-Sadigin, yaitu cinta yang bersumber dari introspeksi
terhadap kemandirian cinta dan mampu menghapuskan kemauan
dan sifat seorang hamba agar mengisi hatinya dengan perasaan
cinta kepada Allah dan kerinduan yang tiada henti akan kehadiran-
Nya.

3. Mahabbah al-Sadigin al-‘Arifin, atau cinta yang dihasilkan dari
pemahaman akan karakter cinta Allah yang tak tergoyahkan dan

abadi terhadap umat-Nya,*

Salah satu cara untuk menangkap tafsiran Jalaluddin Rumi terhadap
konsep mahabbah adalah melalui puisinya, dimana ia mengungkapkan
gagasan bahwa jalan menuju Tuhan dilandasi oleh kerinduan yang tiada
terpuaskan dan tidak terhalang oleh apapun. Mahabbah adalah makhluk

yang baik dan baik hati. Namun tidak ada hambatan, betapapun besarnya,

59 Jalal Al-Din Rumi, The Mystical Reflections Of Jalal Al-Din Rumi: Guru Sufi dan Penyair Agung,
(Salatiga: Teraju, 2004), 67.
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yang dapat menghentikan perjalanan yang dimotivasi oleh emosi kerinduan
dan cinta yang meluap-luap. Inilah kerinduanku, hanyut dalam cintaku
padamu, seperti yang diungkapkan Rumi dalam salah satu puisinya. Oleh
karena itu, Rumi mengungkapkan kerinduannya yang mendalam untuk
bersatu kembali dengan asal usulnya, bersatu kembali dengan Allah, dan
kembali kepada-Nya yang juga sumber segala ciptaan. Hanya dengan
adanya cinta maka kepunahan ini bisa terjadi. Sebenarnya, disadari atau

tidaknya oleh masyarakat.®

60 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217.
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BAB III

KONSEP MAHABBAH PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI
DAN RELEVANSINYA DI ERA KONTEMPORER

A. Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi

Jalaluddin Rumi adalah tokoh sufi yang popular dengan ajaran pokoknya
yaitu mahabbah. Konsep mahabbah Jalaluddin Rumi adalah cinta mendalam
kepada Tuhan yang menjadi jalan spiritual utama untuk mencapai keesaan dan
kesempurnaan batin, melampaui ego, dan meraih kebahagiaan tertinggi, di mana
Tuhan adalah fokus tunggal dari cinta tersebut. Rumi mengajarkan bahwa cinta ini
bersifat transformatif, dapat menghapus kebencian, menumbuhkan kasih sayang,
dan membawa ketenangan jiwa, serta mengarahkan manusia untuk melepaskan diri

dari keinginan duniawi demi kesatuan dengan Sang Kekasih.®!

Konsep mahabbah Jalaluddin Rumi ini dalam prosesnya untuk mencintai
Tuhan tidak dapat secara langsung menuju kepada Tuhan, namun melalui perantara
yaitu dengan cara mencintai makhluk-makhluk ciptaan-Nya. Dalam sebuah
syairnya, Jalaluddin Rumi juga menyatakan alasan Tuhan menciptakan alam
semesta ini adalah karena kecintaan-Nya terhadap Nabi Muhammad saw.%* Allah

menciptakan cinta dan meletakkan ke dalam hati dan jiwa manusia. Nabi

61 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi
dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3,
Januari 2025), 367-373.

62 Sulaiman Sulaiman, “Ajaran Tasawuf Dalam Naskah Sirr Al-Lathif” dalam Analisa, (No. 1, Vol.
21, June 2014), 86.
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Muhammad menjadikan Allah merupakan sumber dari segala cinta, karena pada
hakekatnya cinta melekat pada sifat Allah, yaitu Ar-Rahim.%® Ketika seseorang
mencintai makhluk-makhluk-Nya pada hakikatnya manusia sedang mencintai

Tuhan, namun dengan syarat tidak lepas dari Tuhan itu sendiri.

Berdasarkan gambaran mengenai konsep mahabbah Jalaluddin Rumi
tersebut dapat dikatakan bahwasanya mahabbah bermuara kepada Tuhan yang
dapat direalisasikan dengan mencintai seluruh alam. Dalam konsep mahabbah
Jalaluddin Rumi, untuk dapat mencintai Allah memerlukan perantara, yaitu alam
semesta, makhluk-Nya karena akal tidak dapat seutuhnya menjangkau dimensi
ketuhanan. Mahabbah bersifat luhur dan baik, cinta dapat mengarahkan hidup ke
arah yang lebih baik. Ketika seseorang mencintai segala sesuatu yang ada di alam
semesta maka ia sejatinya sedang mencintai Tuhannya karena apapun yang ada di
dalam makhluk terdapat sifat-sifat yang melekat pada Tuhan. Misalnya saja ketika
kita mencintai hal-hal yang indah, maka ketahuilah yang Maha indah adalah Allah.
Lebih jauh; Rumi menjelaskan bahwa ketika seseorang sudah' mahabbah (cinta),
maka seseorang akan mengabaikan segala ‘'sesuatu yang datangnya dari Kkita.
Mahabbah membawa manusia untuk menjadi pribadi yang tulus, dan apapun yang

1a lakukan semata-mata untuk kebahagiaan dan kesenangan yang dicintainya.

Dalam kehidupan ini mahabbah diperlukan agar bisa menikmati kehidupan
baik mahabbah kepada Tuhan maupun mahabbah kepada makhluk-Nya. Jalaludin

Rumi mendefinisikan cinta sebagai berikut:

6 Ahmad Azis Mushtafa, Pendar Mahabbatullah; Sepuluh Jurus Sakti Menggapai Cinta Allah.
(Jakarta: Grafindo, 2007), h. 29-30.
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“Cinta tak ada hubungannya dengan panca indra dan enam arah
Tujuan akhirnya hanyalah daya tarik Yang dipancarkan oleh Sang

kekasih”®*

Cinta memerlukan perantara karena adanya keterbatasan akal manusia
mengenai dimensi Tuhan. Rumi menilai melalui dua perspektif. Pertama, akal
berfungsi sebagai pembeda antara manusia dengan binatang. Akal pada tingkatan
yang lebih tinggi didefinisikan bahwa akal hanya merupakan sesuatu yang
menuntun ke jalan ketuhanan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan akhir dalam
sebuah pencapaian, maka semua tentang kepasrahan seorang manusia akan
bertumpu pada kaki-kaki cinta-Nya. Akal perspektif Rumi adalah suatu kehampaan
yang dalam pikiran yang tidak bisa dikendalikan, sedangkan cinta adalah suatu

pengorbanan dan juga penyerahan.

Berkaitan dengan implementasinya, Rumi mendeskripsikan dengan singkat
mengenai wujud serta tindakan nyata dalam mencintai para makhluk-makhluk
Tuhan sebagai suatu perantara dalam mencintai Tuhan. Rumi meletakan akal dan
pengetahuan lahiriyah sebagai pendahuluan dan jembatan untuk mengetahui
sesuatu yang lebih tinggi dan sempurna, akan tetapi bukan sebagai puncak dan
kesempurnaan pengetahuan.®> Bagi Rumi, cinta adalah rasa yang muncul dari
kedalaman hati. Ia merupakan keindahan yang terkadang tidak mampu

dirasionalkan, berbeda dengan akal yang harus mendapatkan apa yang diinginkan.

64 Cep Subhan KM, Semesta Matsnawi, (Yogyakarta: Forum, 2018), h. 272
65 Irawan, Andrean Odiansyah. “Nilai-Nilai Kecerdasan Spiritual Dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya
Jalaluddin Rumi” (Salatiga, 2018), 58.
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Menurutnya, cinta serta keindahan dan kebahagian yang mengiringinya adalah inti
dari agama. Cinta tidak dapat diuraikan dengan kata-kata, melainkan pengalaman

indah yang melampaui semua bentuk kata-kata untuk digambarkan.

Cinta tidak mampu diuraikan melalui rangkaian kata secara pasti lantaran
uraian apapun mengenai cinta tidak lebih jelas pengartiannya dari cinta itu sendiri.
Pada karya-karyanya, Rumi berupaya membuat arahan terkait arti dari cinta melalui
karya syairnya. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwasanya setiap makhluk
tentu pernah merasakan cinta, jadi Rumi berupaya memberikan definisi yang benar
terkait apa itu cinta. Namun pada beberapa karyanya Rumi tidak menguraikan
dengan nyata definisi cinta, hanya saja memakai banyak perumpamaan dengan hal-
hal yang nampak dan terasa olehnya misalkan taman, api, angin, ttambuhan, hewan,

dan sebagainya.

Manusia ialah personifikasi tuhan yang paling sempurna lantaran dengan
tubuhnya yang kecil namun menampung ruh alam semesta yang luas ini dengan
mencintai Allah Swt. Selain itu, dalam syairnya Rumi juga menciptakan metafora-
metafora, seperti menggambarkan cinta sebagai sayap. Sayap merupakan sesuatu
yang terdiri dari bulu yang memiliki warna yang berbeda-beda sesuai dengan jenis
burungnya serta berfungsi guna menerbangkan tubuhnya. Dengan kata lain, ia
terbang membawa angan, bebas berkelana bersama angin kehidupan dan menikmati
semilirnya, ia pun bergerak tanpa henti untuk mengepak dan menerobos gumpalan-
gumpalan asap yang ada di langit. Jika salah satu sisi dari sayap patah, maka tidak
mampu maksimal saat terbang ke udara. Begitupun dengan cinta, bagaimana ia

senantiasa dirawat agar mampu menuju ke angkasa dan keelokan cinta Bagai bulu-
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bulu burung, meskipun sebetulnya ia mempunyai kekuatan pada setiap tulangnya,
namun ia tidak memperlihatkan selain berbagi keelokannya melalui sayapnya yang

berwarna dan lembut.

Rumi juga menguraikan definisi cinta sebagai sesuatu yang mampu
membuat apa yang dicintai berubah ke arah yang baik. mahabbah (cinta) yang
berarti mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang dikasihi.
Seseorang yang sudah benar-benar mencintai maka ia bisa merasakan keberadaan
Tuhan beserta sifat-sifatnya sehingga sifat-sifat tersebut masuk ke dalam jiwa yang

mencinta.Sebagaimana syair yang dibuat Rumi sebagai berikut:

”Sungguh, cinta dapat mengubah yang pahit menjadi manis, debu
beralih emas, keruh menjadi bening, sakit menjadi sembuh, penjara berubah

telaga, derita beralih nikmat, dan kemarahan menjadi Rahmat”.6

Konsep mahabbah (Cinta) Jalaluddin Rumi ialah jalan guna sampai pada
kesempurnaan: Kesempurnaan terasa begitu indahnya, karena cinta datang dengan
dorongan akan kesadaran dan mengubah;suatu hal yang buruk menjadi lebih baik.
Seperti ketika muslim melakukan ibadah puasa di bulan suci Ramadhan menahan
hawa nafsu, memberikan sedekah, menyambung silaturahmi dan mengubah segala
hal buruk menjadi hal yang baik atas nama cinta kepada Allah, serta menambah

ibadah-ibadah pada siang. Cinta juga mampu digunakan sebagai sarana

66 Syamsul Ma’arif, Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dan Implementasinya Dalam Bimbingan
Konseling Islam, (Skripsi, UIN Walisongo, 2017), 5.
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membersihkan diri yang mampu menuntun manusia sampai pada Tuhan-Nya

sebagaimana syair Rumi berikut:

“Jika kau sungguh tegaskan Cinta nama yang suci untuk nafsu
manusia, Lantas ketahuilah, dan buktikan Bahwa jalan sungguh jauh dari

nafsu menuju cinta”®’

Cinta juga bisa merubah kesulitan menjadi kemudahan sebagaimana syair Rumi

sebagai berikut:

“Cintamu telah menjadikanku letih dan lusuh tanpa tenaga aku tak
bisa makan saat siang meraja dan tak bisa tidur malam harinya sungguh
cintamu telah mengubahku menjadi musuh yang paling buruk bagi

diriku”.%®

Syair tersebut dalam perspektif Rumi sebagai suatu gambaran cinta yang
sangat indah, meskipun umumnya mayoritas orang berspekulasi jika tidak mampu
makan saat siang dan tidak mampu tidur saat malam harinya adalah hal yang
menyulitkan, ditambah sampai menjadi musuh paling buruk bagi dirinya sendiri.
Tetapi bagi Rumi itulah keindahan cinta, ia datang dengan dorongan akan

kesadaran dan mengubah suatu hal yang buruk menjadi lebih baik.

67 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat, (Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media, 2018), 33.
68 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat, (Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media, 2018), 90.
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B. Relevansi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan Era
Kontemporer
Konsep mahabbah (cinta) dalam perspektif Jalaluddin Rumi adalah cinta
yang mendalam dan transformatif, bukan hanya cinta kepada Tuhan, tetapi juga
cinta kepada sesama dan seluruh ciptaan-Nya. Pemikiran Jalaluddin Rumi
memberikan banyak panduan yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam mengatasi stres dan kecemasan yang sering dialami di
dunia modern. Salah satu ajaran Rumi yang paling mendalam adalah tentang
pentingnya mencintai dan menerima diri sendiri, serta merangkul kehidupan
dengan penuh kesadaran. Rumi mengajarkan bahwa untuk menemukan kedamaian
batin, kita harus terlebih dahulu melepaskan segala bentuk ego dan kebencian
terhadap diri kita sendiri. Ini mengajak individu untuk menerima segala kekurangan
dan kelebihan mereka, serta melihat hidup sebagai perjalanan yang penuh dengan
pelajaran dan makna. Dalam kehidupan sehari-hari, ajaran Rumi tentang
pentingnya hidup dengan kesadaran penuh (mindfulness) dapat membantu individu
untuk tetap tenang di tengah hiruk-pikuk kehidupan. Rumi sering menggambarkan
hidup sebagai sebuah tarian, di mana kita harus belajar untuk bergerak dengan ritme
yang harmonis, tanpa terbebani oleh masa lalu atau khawatir tentang masa depan.
Dengan menerapkan konsep ini, individu dapat lebih fokus pada saat ini dan
menemukan kedamaian dalam setiap aktivitas yang mereka lakukan. Ajaran Rumi
juga mengajak untuk mencari Tuhan dalam setiap momen kehidupan, mengingat

bahwa Tuhan hadir dalam setiap detik dan setiap perasaan yang kita alami.
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Sebagaimana yang termuat dalam Penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk
bahwasanya seseorang di era kontemporer ini sebaiknya memahami mahabbah
yang diajarkan oleh Rumi agar bisa menghadapi berbagai tekanan, kecemasan dan
lain sebagainya.®® Konsep mahabbah atau cinta Rumi yang menekankan pada
penerimaan penderitaan mampu membuat ketentraman batin di tengah arus tekanan

hidup di era kotemporer ini.

Di era kontemporer ini juga banyak terjadi kerusakan lingkungan, sehingga
dibutuhkan perhatian yang serius sehingga pemahaman terkait dengan mahabbah
rumi sangat diperlukan. Pemahaman tentang kesatuan alam semesta dalam
mahabbah Rumi dapat mendorong kesadaran untuk menjaga kelestarian
lingkungan.”® Hubungan manusia dan alam yang dilandasi tanpa adanya rasa cinta
bisa berdampak pada pemanfaatan alam secara sembarangan dan tanpa berpedoman
pada aturan. Dengan mengeksploitasi alam, manusia menikmati kemakmuran hidup
yang lebih banyak. Namun sayangnya, seiring dengan kemajuan ilmu dan
teknologi, ~alam" lingkungan ‘'malah dieksploitasi *sedemikian ‘rupa sehingga
menimbulkan kerusakan yang dahsyat sehingga penting konsep mahabbah dengan
konsep pemeliharaan. Kesadaran yang dibentuk bahwa alam adalah makhluk
ciptaan Allah SWT, mengantarkan cinta manusia kepada alam tersebut. Jika

manusia telah mencintai Tuhannya maka ia akan pula mencintai apa yang

69 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi
dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3,
Januari 2025), 367-373.

70 Fahruddi Majid, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan Relevansinya Terhadap Pemeliharaan
Lingkungan  hidup” dalam  https://id.scribd.com/document/579277074/Konsep-Mahabbah-
Jalaluddin-Rumi-dan-Relevansinya-terhadap-Pemeliharaan-Lingkungan diakses 17 Juli 2025.
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diciptakan Tuhannya. Sampailah cinta manusia kepada alam, karena manusia

mencintai Tuhannya.

Konflik antar orang satu dengan yang lainnya mengalami peningkatan pada
masa ini, hal ini bisa disebabkan karena canggihnya teknologi yang digunakan
sehingga banyak orang yang tanpa sengaja maupun sengaja mengolok-olok orang
lain sehingga timbul perpecahan. Maka dari itu, pemahaman konsep mahabbah
harus dipahami secara lebih mendalam agar mampu memperbaiki hubungan.
Mahabbah mengajarkan konsep pentingnya cinta dan kasih sayang dalam semua

hubungan, baik dengan Tuhan, keluarga, teman, maupun masyarakat.”!

Pada era kontemporer ini juga menjadi faktor pendorong manusia menjadi
matrealistik, hal ini karena terjadi disebabkan beberapa faktor di antaranya
pengaruh budaya konsumtif yang kuat, tekanan sosial untuk mengikuti tren dan
gaya hidup tertentu, dan pandangan tentang kebahagiaan akan bisa dicapai dengan
memiliki materi yang banyak.”” Maka pemahaman terkait mahabbah juga
dibutuhkan untuk mencari makna hidup agar tidak lagi mementingkan materi saja,

namun juga menyelaraskan antara materi dan spiritual.”

Selain itu, dewasa ini banyak berita mengenai degradasi moral remaja.

Sehingga membutuhkan pemahaman mahabbah sebagai bentuk cinta. Pemahaman

71 Assya Octafany, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi” dalam Refleksi Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam, (No. 2, Vol. 20, Oktober 2021), 217.

72 Mhd. Habib Alhabsyi, Esha Daffa F., dan Muhammad Bayu F, dkk., “Surat At-Takatsur Dan
Hubungannya Dengan Penyakit Manusia Moderen” dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, (No. 1, Vol.
9, Februari 2025), 5539.

73 Intan Aulia, Sulistiani, Ratna Sari Munthe, dkk., “Filsafat Sufisme: Pemikiran Jalaluddin Rumi
dan Relevansinya di Dunia Modern” dalam Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (No. 1, Vol. 3,
Januari 2025), 367-373.
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akan mahabbah yang mendalam mampu mendorong seseorang untuk selalu
meningkatkan rasa kasih sayang, kepedulian, dan tanggung jawab baik pada diri

sendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar.”*

74 Fauziah Nofriyan Muslim, Pendidikan Akhlak Dalam Ajaran Mahabbah Rabi’ah Al-Adawiyah,
(Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 69.
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BAB IV

ANALISIS KONSEP MAHABBAH PERSPEKTIF
JALALUDDIN RUMI DAN RELEVANSINYA DI ERA
KONTEMPORER

A. Analisis Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
konsep mahabbah dalam perspektif Jalaluddin Rumi memiliki kedalaman makna
yang tidak hanya menyentuh ranah emosional, tetapi juga menyentuh dimensi
metafisik, etis, dan praksis kehidupan. Pada sub bab ini, penulis akan menguraikan
analisis terhadap beberapa pernyataan definitif Rumi yang menjadi fondasi
pemahaman mahabbah, dengan mengungkap makna literal, tafsir sufistik, serta

implikasi konseptualnya.

1. Cinta Tak Ada Hubungannya dengan Pancaindra dan Enam Arah
“Cinta tak ada hubungannya dengan panca indra dan enam arah. Tujuan akhirnya

hanyalah daya tarik yang dipancarkan oleh Sang Kekasih.”"

Pernyataan ini menunjukkan bahwa menurut Rumi, mahabbah (cinta)
bersifat sangat tinggi dan melampaui batas pancaindra serta ruang dan waktu.
Bagi Rumi, cinta sejati bukan sekadar reaksi terhadap apa yang kita lihat, dengar,

atau rasakan, dan bukan pula sekadar ikatan emosional yang bersifat duniawi.

75 Cep Subhan KM, Semesta Matsnawi (Forum, 2018).
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Cinta sejati adalah tarikan suci dari Allah, sebuah energi spiritual yang datang
langsung dari-Nya sebagai Yang Maha Mencinta sekaligus Yang Maha Dicinta.

Dalam pandangan tasawuf, pancaindra manusia terbatas dalam memahami
kebenaran sejati. Apa yang dilihat mata atau didengar telinga hanyalah bagian
luar dari kebenaran yang sesungguhnya. Karena itu, mahabbah tidak berawal
dari apa yang tampak atau terdengar, tetapi dari getaran batin yang terhubung
langsung dengan sumber cinta, yaitu Allah. Tarikan ini tidak bisa dipaksakan
oleh manusia, melainkan merupakan anugerah yang diberikan kepada hati yang
telah dibersihkan melalui proses penyucian diri, sehingga mampu menerima
cahaya cinta dari-Nya.’¢

Secara hakikat, mahabbah adalah kekuatan besar yang menghubungkan
makhluk dengan Penciptanya. Cinta ini bukan hanya perasaan sementara, tetapi
prinsip hidup yang mengatur harmoni alam semesta dan menjadi alasan
keberadaan semua ciptaan. Bagi Rumi, cinta bukan hasil buatan manusia atau
budaya, melainkan bagian terdalam dari kenyataan itu sendiri.”’

Dengan demikian, mahabbah menurut Rumi memiliki tiga dimensi:

1. Teologis, berpusat pada Allah sebagai sumber dan tujuan cinta.

2. Hakikat keberadaan, menjadi dasar terciptanya semua makhluk.

76 Rahmi Damis, “Al-Mahabbah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir)” (doctoral, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2010), https://repositori.uin-alauddin.ac.id/11739/.

77 Meilinda Nurul Inayah, “Konsep Mahabbah Dalam Maqgamat Tasawuf Komparasi Rabiah Al-
Adawiyah, Jalaluddin Rumi Dan Buya Hamka” (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022).
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3. Perjalanan hidup, mengajak manusia untuk benar-benar menjalaninya
sebagai jalan menuju kedekatan dengan Sang Kekasih.”®
Pemahaman ini mengubah pandangan tentang cinta: bukan hanya sesuatu
yang “dirasakan”, tetapi juga harus “dihidupi” dan “dijalani” sebagai bagian dari
perjalanan spiritual.
2. Cinta Dapat Mengubah Segala Sesuatu
“Sungguh, cinta dapat mengubah yang pahit menjadi manis, debu beralih emas,
keruh menjadi bening, sakit menjadi sembuh, penjara berubah telaga, derita

beralih nikmat, dan kemarahan menjadi rahmat.””

Ungkapan ini menunjukkan betapa luar biasanya kekuatan cinta dalam
ajaran tasawuf. Dalam pandangan para sufi, perubahan yang dimaksud bukan
sekadar perubahan keadaan lahiriah misalnya dari miskin menjadi kaya atau dari
sedih menjadi senang tetapi perubahan yang lebih dalam, yaitu perubahan hati
dan cara pandang terhadap hidup. Perubahan ini terjadi melalui tajalli, yaitu saat
rahmat dan cahaya Allah tersingkap dan menyinari hati seseorang yang dipenuhi
oleh cinta kepada-Nya (mahabbah).

Ketika hati sudah dipenuhi cinta Ilahi, penderitaan yang sebelumnya terasa
berat bisa berubah menjadi sumber kekuatan. Misalnya, ujian hidup yang tadinya
membuat seseorang terpuruk, justru bisa menjadi pelajaran berharga yang

membuatnya lebih sabar dan tabah. Kekurangan yang dulu terasa memalukan,

78 Azi Ahmanul Hizaz, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dalam Tinjauan Filsafat Mistik”
(Universitas Gadjah Mada, 2023),
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/231306?utm_source=chatgpt.com.

79 Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan Implementasinya dalam Bimbingan
Konseling Islam” (Skripsi, UIN Walisongo, 2017).
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kini dipandang sebagai kesempatan untuk bersyukur atas hal-hal kecil yang
dimiliki. Bahkan konflik dan perbedaan, yang biasanya memicu kemarahan, bisa
diubah menjadi jalan untuk saling memahami dan berdamai.*

Di sinilah terlihat dimensi aksiologis atau nilai praktis dari mahabbah.
Cinta sejati kepada Allah akan memunculkan sifat-sifat mulia seperti kasih
sayang (rahmah), kesabaran, rasa syukur, dan kemampuan menerima segala
takdir dengan lapang dada.’! Perubahan ini bekerja dari dalam hati, sehingga
cara pandang terhadap segala sesuatu ikut berubah. Orang yang diliputi
mahabbah akan melihat dunia bukan lagi sebagai tempat persaingan atau
permusuhan, tetapi sebagai ladang untuk menebar kebaikan.

Bagi Rumi, orang yang sudah dipenuhi cinta Ilahi akan memancarkan
energi positif ke sekitarnya. Ia bisa menenangkan orang yang gelisah,
menguatkan orang yang lemah, dan memberi harapan kepada yang putus asa.
Hebatnya, semua itu bisa ia lakukan meskipun dirinya sendiri berada dalam
keterbatasan, karena sumber kekuatannya bukan berasal dari kondisi luar, tetapi
dari kedalaman cintanya kepada Allah.

3. Membedakan Mahabbah dari Nafsu
“Jika kau sungguh tegaskan cinta nama yang suci untuk nafsu manusia, lantas

ketahuilah, dan buktikan bahwa jalan sungguh jauh dari nafsu menuju cinta.”*?

80 Ayub Kumalla, “Konsep Mahabbah (Cinta) Dalam Rubaiyat Karya Rumi Dan Relevansinya
Dalam Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, UIN Raden Intan, 2019).

81 Andi Syarifin, “Konsep Mahabbah Menurut Jalaluddin Rumi,” preprint, OSF, 13 September
2022, https://doi.org/10.31219/0sf.io/pdujg.

82 Subhan KM, Semesta Matsnawi.
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Rumi menyadari bahwa ada bahaya besar ketika hawa nafsu menyamar
sebagai cinta. Dalam pandangan para sufi, mahabbah (cinta sejati) dan nafsu
berada pada dua arah yang sangat berbeda. Nafsu adalah dorongan yang berpusat
pada diri sendiri, tujuannya untuk memuaskan keinginan sesaat, seperti rasa
senang, bangga, atau puas secara duniawi. Sifatnya sementara dan akan pudar
seiring waktu. Sebaliknya, mahabbah adalah cinta yang berorientasi kepada
Allah. Cinta ini tidak bergantung pada keuntungan pribadi atau kondisi tertentu,
melainkan murni karena dorongan hati untuk mendekat kepada-Nya. Sifatnya
kekal, menenangkan, dan membawa seseorang kepada kebaikan.

Rumi mengajarkan bahwa membedakan antara keduanya tidaklah mudah.
Nafsu sering kali menyamar dengan tampilan yang indah dan terasa manis di
awal, tetapi pada akhirnya membawa hati menjauh dari Allah. Sedangkan
mahabbah justru menuntun hati untuk semakin taat, sabar, ikhlas, dan penuh
kasih sayang kepada sesama. %

Untuk mencapai mahabbah yang sejati, dibutuhkan tazkiyatun nafs
(penyucian jiwa). Ini adalah proses membersihkan hati dari sifat-sifat buruk
seperti kesombongan, iri hati, dan ego berlebihan. Caranya adalah dengan
mujahadah (bersungguh-sungguh melawan hawa nafsu) dan riyadah (latihan
rohani), seperti memperbanyak dzikir, beribadah dengan khusyuk,
mengendalikan amarah, serta mengutamakan kepentingan orang lain di atas

kepentingan diri sendiri.

83 Nursya’adah Nursya’adah, “Konsep Mahabbah Syekh Ahmad Ibn ’Athaillah As-
Sakandariy:Studi perbandingan antara konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dengan konsep
Mahabbah Rabi’ah Al-Adawiyah” (other, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023),
https://digilib.uinsgd.ac.id/63164/.
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Rumi ingin menegaskan bahwa perjalanan dari nafsu menuju mahabbah
adalah proses panjang yang memerlukan kesabaran, disiplin, dan kejujuran pada
diri sendiri. Ini bukan sekadar soal perasaan hangat atau gejolak emosional,
melainkan hasil dari pemurnian batin yang sungguh-sungguh. Dalam bahasa
sederhana: cinta sejati kepada Allah lahir dari hati yang telah ditempa,
dibersihkan, dan diarahkan sepenuhnya kepada-Nya.

4. Mahabbah Sebagai Pengorbanan Total
“Cintamu telah menjadikanku letih dan lusuh tanpa tenaga. Aku tak bisa makan
saat siang meraja dan tak bisa tidur malam harinya. Sungguh cintamu telah

mengubahku menjadi musuh yang paling buruk bagi diriku.””*

Bagian ini menggambarkan bahwa mahabbah (cinta kepada Allah)
menurut Rumi bukan hanya perasaan manis yang membuat hati tenang, tetapi
juga mengandung unsur pengorbanan yang besar. Dalam pandangan Rumi,
mencintai Allah berarti berani melepaskan segala kelekatan pada diri sendiri—
keinginan pribadi, gengsi, €go, bahkan kebiasaan yang membuat kita nyaman.

Ketika Rumi berkata “menjadi musuh yang paling buruk bagi diriku”,
maksudnya adalah ia berusaha melawan egonya sendiri. Dalam istilah tasawuf,
ini disebut fana’, yaitu keadaan di mana seseorang seolah “hilang” dari dirinya
sendiri karena seluruh fokus, niat, dan tindakannya diarahkan hanya untuk Allah.

Pengorbanan ini bukan penderitaan yang sia-sia, justru sebaliknya, ini
adalah kebahagiaan tertinggi bagi seorang hamba. Sebab, saat ego dan keinginan

pribadi memudar, yang tersisa hanyalah kedekatan dengan Allah. Mahabbah

84 Cep Subhan KM, Samudera Rubaiyat (Grup Relasi Inti Media, 2018).
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membuat arah hidup berubah total: dari hidup demi “aku” menjadi hidup demi
“Dia” (Allah).%> Artinya, tujuan utama hidup bukan lagi mencari kepuasan diri,
tetapi berusaha sepenuhnya untuk mengabdi, melayani, dan menyenangkan
Allah.

Berdasarkan temuan pada bab sebelumnya, empat kutipan utama dari
Jalaluddin Rumi memberikan gambaran yang mendalam mengenai hakikat
mahabbah. Kutipan-kutipan tersebut, jika ditelaah secara filosofis dan sufistik,
mengandung inti ajaran yang dapat disintesis menjadi empat ciri pokok:
transendensi, transformasi, penyucian, dan pengorbanan.3°

1. Transendensi, bersumber dari tarikan Ilahi, melampaui batas indera dan
ruang.

Transendensi (transcendence) dalam pandangan Rumi berarti bahwa

mahabbah tidak bersumber dari dorongan pancaindra ataupun batas ruang

dan waktu. Dalam ungkapan beliau, “Cinta tak ada hubungannya dengan
panca indra dan enam arah; tujuan akhirnya hanyalah daya tarik yang
dipancarkan oleh Sang Kekasih,” tersirat pemahaman bahwa cinta sejati
adalah daya tarik ruhani yang bersifat vertikal, menghubungkan manusia
dengan Tuhan. Konsep ini menunjukkan bahwa mahabbah bukan sekadar
pengalaman emosional manusiawi, melainkan sebuah kesadaran spiritual

yang melampaui dimensi fisik. Dalam kerangka sufistik, ini berarti seorang

85 M. Miswari, “Senandung Cinta Penuh Makna: Analisa Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi,” Al
Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama 3, no. 1 (2018): 25-58.

86 Putri Retno Ayu Suwari, “Studi Komparasi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dan Terapi
Segitiga Cinta Emha Ainun Najib” (undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022),
http://digilib.uinsa.ac.id/52842/.
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salik (penempuh jalan spiritual) harus melampaui keterikatan indrawi agar
dapat merasakan tarikan Ilahi secara utuh.

2. Transformasi, mengubah kondisi batin dan lahir menjadi lebih baik

melalui rahmat.
Transformasi (transformation) menjadi ciri khas mahabbah sebagaimana
tergambar dalam pernyataan Rumi: “Sungguh, cinta dapat mengubah yang
pahit menjadi manis, debu beralih emas, keruh menjadi bening...” Kalimat
ini menegaskan bahwa mahabbah memiliki kekuatan mengubah kondisi
batin dan lahir manusia secara menyeluruh. Dalam perspektif tasawuf, cinta
yang mengakar kepada Allah mampu menyingkirkan sifat-sifat tercela dan
menggantinya dengan akhlak mulia. Transformasi ini bukan hanya
perubahan emosional, tetapi juga meliputi perubahan pola pikir, sikap, dan
perilaku yang mencerminkan kebaikan. Hal ini menunjukkan fungsi
mahabbah sebagai energi positif yang mereformasi kepribadian.

3. Penyucian, menuntut pemisahan tegas dari nafsu dan pemurnian hati.
Penyucian (purification) merupakan proses memisahkan cinta sejati dari
nafsu manusia. Dalam pernyataan, “Jika kau sungguh tegaskan cinta nama
yang suci untuk nafsu manusia, lantas ketahuilah... bahwa jalan sungguh
jauh dari nafsu menuju cinta,” Rumi menggarisbawahi adanya perbedaan
fundamental antara cinta spiritual dan cinta yang didominasi nafsu. Proses
menuju mahabbah menuntut upaya fazkiyatun nafs (penyucian jiwa), yakni

pengendalian dorongan syahwat, kesombongan, dan ambisi duniawi. Dalam
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hal ini, mahabbah dipandang sebagai jalan panjang yang memerlukan
kesabaran, mujahadah, dan keikhlasan.

4. Pengorbanan, menuntut penyerahan total dan penghapusan ego demi
Tuhan.
Pengorbanan (sacrifice) merupakan wujud puncak mahabbah di mana
seseorang rela meleburkan ego demi Tuhan. Pernyataan Rumi, “Cintamu
telah menjadikanku letih dan lusuh tanpa tenaga... menjadi musuh yang

paling buruk bagi diriku,” mengandung makna bahwa cinta kepada Allah

13 2

menuntut penyerahan total, bahkan sampai pada penghapusan ‘“aku
sebagai pusat diri. Dalam sufisme, kondisi ini disebut fana’ fi Allah (lebur
dalam Allah), di mana hamba kehilangan kepentingan pribadi dan seluruh
kehidupannya berorientasi pada keridhaan Ilahi.

Keempat ciri ini tidak hanya membentuk kerangka konseptual mahabbah
menurut Rumi, tetapi juga memperlihatkan bahwa mahabbah adalah sebuah proses
spiritual 'yang komprehensif: dimulai dari melampaui batas indera, dilanjutkan
dengan transformasi batin; dilengkapi dengan penyucian dari nafsu, dan berakhir
pada pengorbanan total. Dengan demikian, mahabbah dalam perspektif Rumi
bukan sekadar tema sastra atau ekspresi puitis, melainkan suatu ajaran yang
memiliki metodologi dan tahapan dalam praktik spiritual. Bagi Rumi, cinta adalah
inti dari seluruh laku spiritual. la tidak hanya berfungsi sebagai motivasi emosional,
tetapi juga sebagai energi pembentuk karakter, penyuci hati, dan penggerak menuju

kesempurnaan rohani. Dengan memahami empat ciri utama tersebut, kita dapat

menempatkan mahabbah sebagai pusat ajaran tasawuf Rumi yang berpengaruh
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tidak hanya pada konteks abad pertengahan, tetapi juga relevan untuk

pengembangan moral-spiritual di era kontemporer.

B. Relevansi Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi Dalam Kehidupan Era
Kontemporer
Memasuki era kontemporer, manusia dihadapkan pada dinamika kehidupan
yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi yang pesat, arus globalisasi,
serta tuntutan hidup yang tinggi telah membawa kemudahan sekaligus melahirkan
tantangan baru. Fenomena seperti meningkatnya individualisme, polarisasi sosial,
krisis moral, dan tekanan psikologis menjadi bagian dari realitas sehari-hari. Dalam
situasi ini, nilai-nilai luhur yang menekankan kasih sayang, empati, dan
persaudaraan mulai terpinggirkan oleh kepentingan pribadi dan persaingan tanpa
batas. Di tengah kondisi tersebut, konsep mahabbah yang diajarkan Jalaluddin
Rumi menawarkan perspektif yang segar dan mendalam. Cinta yang dimaksud
Rumi bukan sekadar emosi sesaat, melainkan kekuatan transformatif yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan, sesama, dan seluruh ciptaan. Oleh karena
itu, penting untuk menganalisis sejauh’ mana konsep mahabbah ini dapat
diaplikasikan dan memberikan solusi bagi problematika kehidupan modern,
sekaligus menjadi panduan spiritual dan moral dalam membangun peradaban yang

lebih harmonis.

Salah satu tantangan terbesar yang mewarnai era kontemporer adalah
menguatnya orientasi materialistik dalam kehidupan manusia. Budaya konsumtif
yang masif, tekanan sosial untuk mengikuti tren, serta pandangan bahwa

kebahagiaan identik dengan kepemilikan materi, telah membentuk cara pandang
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yang dangkal terhadap makna hidup. Dalam arus yang demikian deras, manusia
kerap kehilangan keseimbangan antara kebutuhan materi dan pemenuhan spiritual.
Di sinilah konsep mahabbah Rumi menemukan relevansinya, yakni sebagai
penuntun untuk menempatkan materi pada posisi yang proporsional dan

menghidupkan kembali dimensi batin yang memberi makna sejati.?’

Lebih jauh, fenomena degradasi moral yang banyak ditemukan pada
generasi muda juga menjadi alarm penting bagi perlunya internalisasi nilai
mahabbah. Kasus-kasus kenakalan remaja, perundungan, hingga menurunnya rasa
empati di lingkungan sosial, menunjukkan lemahnya fondasi cinta yang murni dan
bertanggung jawab. Mahabbah dalam perspektif Rumi tidak hanya menuntun
manusia untuk mencintai Tuhan, tetapi juga mendorongnya untuk menumbuhkan
kasih sayang, kepedulian, dan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, sesama,
serta alam sekitar. Dengan demikian, penerapan nilai ini mampu menjadi benteng

moral sekaligus pendorong terciptanya harmoni di tengah gejolak zaman modern.®®
1. Menghadapi arus materialisme dan budaya konsumtif

Materialisme di era modern tidak hanya tercermin dari meningkatnya
perilaku konsumtif, tetapi juga dari pola pikir yang mengukur keberhasilan hidup
semata-mata berdasarkan kepemilikan materi. Dorongan untuk selalu mengikuti
tren, memiliki barang-barang mewah, dan menampilkan citra glamor di media

sosial telah mempengaruhi cara manusia memandang kebahagiaan. Konsep

87 Nur Laylu Sofyana dan Budi Haryanto, MENYOAL DEGRADASI MORAL SEBAGAI
DAMPAK DARI ERA DIGITAL, 3, no. 4 (2023).

88 Nora Karima Saffana dan Muhammad Rifa’i Subhi, Degradasi Moral Ditinjau dari Perspektif
Pendidikan Agama Islam, t.t.
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mahabbah Rumi menawarkan paradigma alternatif yang memandang kebahagiaan
bukan sebagai hasil akumulasi materi, melainkan buah dari kedekatan dengan
Tuhan dan cinta yang tulus kepada sesama. Nilai ini mampu menggeser fokus
manusia dari having (memiliki) menuju being (menjadi), sehingga tercipta

keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan pemenuhan rohani.®

Dalam kehidupan modern, penerapan mahabbah untuk mengatasi
materialisme dapat dimulai dengan membiasakan sikap hidup sederhana (simple
living) dan bijak dalam berbelanja. Individu dapat mengalokasikan sebagian
pendapatannya untuk kegiatan sosial, seperti membantu kaum dhuafa atau
mendukung program beasiswa. Di ranah digital, mahabbah dapat diwujudkan
dengan mengurangi pamer kekayaan (flexing) di media sosial, dan menggantinya

dengan berbagi konten yang memberi inspirasi dan motivasi positif.
2. Membangun keseimbangan antara materi dan spiritualitas

Rumi tidak pernah menafikan pentingnya materi dalam kehidupan, tetapi ia
menekankan bahwa materi; hanyalah sarana,  bukan tujuan. Di tengah arus
modernisasi, di mana kompetisi ekonomi dan pencapaian finansial menjadi
prioritas utama, konsep mahabbah mengingatkan bahwa kehidupan yang bermakna
membutuhkan harmoni antara pencapaian lahiriah dan pertumbuhan batiniah.
Mahabbah mengajarkan bahwa harta, jabatan, dan prestasi seharusnya digunakan

untuk memperluas manfaat dan menebar kebaikan, bukan semata-mata untuk

89 Shinta Nur Ziana, “Kritik terhadap konsumerisme dalam pemikiran filsafat ilmu jiwa (kawruh
jiwa) Ki Ageng Suryoment Aram” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO, 2022),
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/18072/.
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kepuasan pribadi. Dengan pandangan ini, manusia modern dapat membangun

kehidupan yang sukses secara materi tanpa mengorbankan ketenangan batin.”

Keseimbangan materi dan spiritual dapat diterapkan melalui rutinitas yang
memadukan aktivitas duniawi dan ibadah. Misalnya, seorang profesional dapat
meluangkan waktu di tengah kesibukannya untuk shalat tepat waktu, berdzikir, atau
mengikuti kajian keagamaan. Dalam berbisnis, mahabbah dapat diwujudkan
dengan menjaga kejujuran, menolak praktik curang, dan menggunakan keuntungan
untuk membantu masyarakat. Dengan demikian, pencapaian materi tidak mengikis

nilai spiritual, melainkan justru memperkuatnya.
3. Mengatasi degradasi moral pada generasi muda

Fenomena kenakalan remaja, rendahnya rasa empati, dan menurunnya
kepedulian sosial adalah tanda-tanda nyata dari krisis moral di era kontemporer.
Banyak generasi muda terjebak dalam pola interaksi yang dangkal, didorong oleh
budaya instan danpengaruh media yang minim nilai-nilai luhur. Dalam kerangka
mahabbah Rumi, cinta adalah kekuatan transformatif yang mampu mengubah
perilaku. Pemahaman yang benar tentang cinta akan mendorong remaja untuk lebih
peduli terhadap orang lain, bertanggung jawab atas tindakannya, dan menghargai

keberagaman. Jika nilai mahabbah ini diintegrasikan ke dalam pendidikan dan

90 Meilinda Nurul Inayah, “Konsep Mahabbah Dalam Maqamat Tasawuf Komparasi Rabiah Al-
Adawiyah, Jalaluddin Rumi Dan Buya Hamka” (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022).
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lingkungan sosial, maka ia dapat menjadi pondasi moral yang kuat bagi generasi

masa depan.’!

Penanaman mahabbah pada generasi muda dapat dilakukan melalui
kegiatan pendidikan karakter yang berfokus pada empati dan kepedulian sosial,
seperti program bakti sosial, kunjungan ke panti asuhan, atau proyek lingkungan.
Orang tua dan pendidik dapat membiasakan anak untuk menghargai perbedaan dan
mengajarkan etika digital agar mereka bijak dalam berinteraksi di dunia maya. Di
sekolah, mahabbah dapat diwujudkan dalam budaya saling menolong, menghargai

guru, dan menghindari perilaku perundungan.®?

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa konsep mahabbah Jalaluddin
Rumi memiliki relevansi yang kuat dan aplikatif dalam menjawab tantangan
kehidupan era kontemporer. Nilai cinta yang transformatif ini mampu menjadi
penyeimbang di tengah arus materialisme, membangun harmoni antara pencapaian
materi dan pemenuhan spiritual, serta menjadi fondasi moral yang kokoh bagi
generasi muda. Lebih dari sekadar ajaran spiritual, mahabbah menawarkan arah
hidup yang menuntun manusia untuk memaknai keberadaannya secara utuh
mencintai Tuhan, mengasihi sesama, dan menjaga kelestarian alam. Penerapannya
dalam kehidupan modern bukan hanya memperkaya dimensi rohani individu, tetapi

juga berpotensi menciptakan masyarakat yang lebih damai, peduli, dan bersatu di

91 Alif Hibatullah dan Muh Fathoni Hasyim, ‘“Mengatasi Degradasi Moral Remaja Dengan
Pendidikan Tauhid Dan Sosial Dalam Al-Quran,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 9, no.
2 (2025): 710-18, https://doi.org/10.31316/g-couns.v9i2.6253.

92 Dwi Meinanto dkk., “Degradasi Moral Generasi Z: Suatu Tinjauan Etis Teologis terhadap
Penggunaan Internet,” IMMANUEL: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2022): 21—
32, https://doi.org/10.46305/im.v3i1.86.
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tengah keberagaman. Dengan demikian, mahabbah tidak hanya menjadi warisan
pemikiran sufistik Rumi, tetapi juga solusi universal yang layak diinternalisasikan

dalam berbagai aspek kehidupan masa kini.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Konsep mahabbah menurut Jalaluddin Rumi yakni Cinta membuat apa
yang dicintainya kearah yang lebih baik, sebagai sarana membersihkan
diri supaya mampu menuntun kepada Tuhan, dan merubah kesulitan
menjadi kemudahan.

2. Relevansi konsep mahabbah dalam kehidupan di era kontemporer
diantaranya yaitu seseorang yang mampu memahami dan
mengimplementasikan mahabbah dalam kehidupan di era kontemporer
bisa menghadapi berbagai tekanan, kecemasan pada zaman yang penuh
dengan tantangan dan kemajuan ini, mampu menjadikan perhatian yang
serius terkait dengan isu kerusakan lingkungan sehingga secara penuh
menjaga pelestarian alam, penting menjalin rasa cinta dan kasih sayang
dalam semua hubungan, baik dengan Tuhan, keluarga, teman, maupun
masyarakat, menambah sikap spiritual dengan meminimalisir sikap
materialistik, dan memberi wawasan terkait dengan degradasi moral

remaja.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka terdapat beberapa
saran sebagai berikut: Direkomendasikan kepada peneliti lain dalam
memahami konsep cintanya tidak hanya pada cinta dalam pandangan makna
dan hakikatnya saja, melainkan harus mengintegrasikan atas berbagai
pandangan supaya cintanya ini dapat bernilai universal. Walaupun masih
tetap memperhatikan dari segi baik dan buruknya dalam lingkungan sosial.
Tetapi tujuannya agar terciptanya sikap batin, etika serta moral yang dapat
mendorong masyarakat dalam bertingkah laku yang baik dan bersosial yang

baik pula.
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